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ABSTRAK

Nama : Danil Syukran
Program Studi : Tadris Biologi

Judul - Identifikasi Kesulitan Belajar 1lmu Pengetahuan Alam
Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 37
Merangin

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan kesulitan belajar IPA
siswa SMP Negeri 37 Merangin. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif, subjek penelitian ini adalah siswa yang terdiri dari 16 orang dan guru
pengampu mata pelajaran IPA di SMP N 37 Merangin. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan yaitu menggunakan teknik observasi, angket, wawancara dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat temuan khusus yaitu
adanya 2 faktor penyebab kesulitan belajar IPA siswa SMP Negeri 37 Merangin.
Faktor tersebut terdiri dari faktor internal yang berkaitan dengan hasil angket dan
wawancara yang menyatakan bahwa siswa ragu-ragu dalam menyukai pelajaran
IPA dari pada pelajaran lainnya, siswa juga ragu-ragu bahwa dirinya puas dengan
hasil belajarnya, selain itu siswa kurang menguasai materi pelajaran IPA, Siswa
juga sulit menyimpulkan materi pembelajaran, siswa sulit mengingat materi
pembelajaran, kurangnya semangat dan motivasi dari peserta didik. Adapun faktor
eksternal yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa adalah karena lingkungan
yang kurang mendukung seperti hasil yang penulis peroleh dari wawancara guru
yang menyatakan bahwa faktor lain yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa
adalah kurangnya media pembelajaran IPA di Sekolah tersebut yang menyebabkan
siswa sulit melihat contoh konkrit dari materi yang dijelaskan.

Kata Kunci: Kesulitan belajar, IPA.
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& 2 = A Latar Belakang Masalah

— F = Salah satu bentuk proses pembelajaran pendidikan menengah umum

O G = ) . .

o “ ; (SMP) adalah pembelajaran IPA (IPA) yang melibatkan beberapa unsur kunci

I};‘ 2 ~ keberhasilan pembelajaran yaitu faktual, konseptual, teoretis dan Pembelajaran
o

pada umumnya adalah proses kegiatan yang dilakukan guru untuk mengubah

tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik. Guru berusaha menciptakan suasana

00 uop uoioboq

belajar dengan berbagai cara dengan menerapkan berbagai model, strategi, dan
metode pada teknologi, seperti menggunakan lembar kerja siswa (Student

Worksheets/SWC), buku teks dengan berbagai sumber, live props, dan animasi,

O3 Y run|es

gambar dan torso Menurut Sanjaya (2006) dalam Yulianingsih (2017), siswa
dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa mereka belajar dari
pengalaman, membangun pengetahuan, bereaksi dan menginterpretasikan

pengetahuan

Tells

Belajar memungkinkan seseorang melakukan perubahan pribadi untuk
mengembangkan perilakunya. Semua aktivitas dan pencapaian hidup manusia

adalah hasil belajar Secara lebih spesifik menurut Slameto (2003), belajar adalah

undodo ynueq Wojop il spng o

suatu proses dimana seseorang berusaha untuk mencapai perubahan tingkah laku

baru berdasarkan pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan Belajar lebih

unsnAuad ‘Yo DA

[
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UDINCe AU 0P UDYLWnuDIUaw oduoy iUl spny DAIDY Yrunes Nopo uop ut

dari sekedar pengalaman, belajar adalah proses, bukan hasil. Dengan demikian,

pembelajaran terjadi secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai

Jodo) up

laguins

bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan. (Soemanto, 2006, him 104-105)

]| [38]

Proses belajar mengajar di sekolah merupakan kegiatan yang sangat

snuad ‘up

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

penting untuk meningkatkan mutu pendidikan di era globalisasi dan renaisans

budaya saat ini, pendidikan merupakan hal yang sangat penting. Sebagaimana

A D

dijelaskan dalam Kamus Pendidikan, pendidikan adalah proses dimana

seseorang mengembangkan kemampuan untuk mengadopsi sikap dan perilaku

nofug

lain dalam masyarakat di mana dia tinggal, sebuah proses sosial di mana

o

ns
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seseorang terkena pengaruh pilihan dan kontrol lingkungan (terutama oleh
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sekolah) sehingga mereka mencapai atau mengalami perkembangan optimal
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keterampilan sosial dan kinerja pribadi (Fuad, 2003: 4). Hal ini ternyata sejalan
dengan amanat pendidikan Pasal 3 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003.
Pendidikan adalah upaya sadar yang bertujuan mengembangkan kualitas

LW Buouo|a 7

1Qg opciD 3o

O PUYINS N

manusia. Oleh karena itu, dalam praktiknya merupakan rangkaian dari semua

jenis dan jenjang pendidikan yang semuanya relevan dengan sistem pendidikan

oQes oAl ocuadlus

00 uop uoioboq

yang menyeluruh (Djamarah, 2002).

‘Bunpup-Buopun Bunpy
QLU

Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menjelaskan bahwa tugas pendidikan nasional adalah mengembangkan
keterampilan, membentuk perilaku dan peradaban bangsa yang bermartabat,
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan membantu peserta

didik mengembangkan peluang. Menjadi warga negara yang beriman, bertakwa,

O3 Y run|es

berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan demokratis serta
bertanggung jawab (Depdiknas, 2003) Karena itu, ia juga mendorong
pemerintah untuk menyediakan wajib belajar sembilan tahun, bahkan
mencanangkan wajib belajar hingga dua belas tahun.

Hal ini selalu dikaitkan dengan proses berpikir dalam memahami

Tells

kurikulum sains. Penalaran deduktif melibatkan pemikiran dari umum ke

konkrit, abstrak ke konkrit, biasanya menggunakan logika, sedangkan penalaran

undodo ynueq Wojop il spng o

induktif adalah berpikir dari konkrit ke umum, konkrit ke abstrak, biasanya
menggunakan statistik.

unsnAuad ‘Yo DA
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IPA mengacu pada metode sistematis dalam memahami alam, sehingga

IPA bukan sekedar pengelolaan kumpulan informasi berupa fakta, konsep, atau

Jodo) up

laguins

prinsip, tetapi juga proses penemuan Pendidikan sains menjanjikan cara bagi

]| [38]

siswa untuk belajar tentang diri dan lingkungannya, dengan peluang

snuad ‘up

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

pengembangan untuk penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

Dalam pembelajaran IPA, penekanannya adalah pada pemberian

A D

pengalaman langsung untuk mengembangkan keterampilan penelitian dan

pemahaman ilmiah tentang lingkungan alam. Ini kemudian menjadi praktik

nofug

langsung, membantu siswa mendapatkan pengalaman dan memperdalam

o

ns

pemahaman mereka tentang lingkungan alam.
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Pembelajaran IPA mendorong kemampuan berpikir, bekerja dan
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bertindak ilmiah sebagai bagian penting dari kecakapan hidup. Pembelajaran

2L B o

iuaL Buouopg] ¢

F
O

IPA di SMP/MT menekankan pada pengalaman langsung melalui penggunaan
dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah (Depdiknas, 2010: 1-
2).

DUINS N

uocuedul

Namun proses pembelajaran yang selama ini diamati di kelas VIII SMP

iniBogas diyn

N-BuopuniBunpung opdiD yoH

|quuor

o 525 N 37 Merangin menghadirkan masalah belajar pada pelajaran IPA karena adanya

faktor-faktor dalam pelajaran IPA yang menimbulkan masalah belajar bagi

Iop
DuDpu

™3 L
10L0 UD

siswa, dan faktor tersebut terbagi menjadi 2 macam, termasuk faktor eksternal

dan internal

Elwan (2013) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan

masalah belajar siswa dapat bersifat internal atau eksternal dari orang-orang

D A4 u "Iﬂ-';lﬂ

yang terlibat. Rosilowati (2006) menjelaskan bahwa untuk mengidentifikasi

masalah belajar siswa dapat dilakukan penelitian melalui observasi, analisis,

U1 Sy

wawancara, tes diagnostik dan penggunaan dokumentasi. Hal ini menunjukkan
bahwa masih terdapat permasalahan dalam penguasaan mata pelajaran IPA di
~  SMP, dan permasalahannya berbeda-beda.
@ Kesulitan atau hambatan belajar adalah keadaan dimana siswa tidak

dapat belajar dengan baik karena adanya ancaman, hambatan atau gangguan

undodo yniueq wojop

dalam belajarnya (Djmarah, 2011) Hamalik (2006) menyatakan bahwa kesulitan

belajar muncul ketika siswa mengalami kegagalan atau frustasi dalam hasil

unsnAuad ‘Yo DA
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belajarnya. Salah satu masalah pembelajaran di SMP Negeri 37 Merangin adalah

pembelajaran IPA Pelajaran IPA membutuhkan tingkat kecerdasan yang cukup

Jodo) up

NS WIM Wi e
12U NS

tinggi Checkley (2001) percaya bahwa sains adalah mata pelajaran yang penting

S0

dan di era kemajuan teknologi dan informasi pada waktu ini, siswa harus

snuad ‘up

U O

menguasai sains. Oleh karena itu, penguasaan mata pelajaran IPA merupakan

hal yang tidak dapat dihindari oleh siswa dalam pendidikan dan

A D

pembelajarannya (Ukoh, 2012).

Menurut observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 37 Merangin,

nofug

masih ada banyak kendala yang ditemukan dan di hadapi oleh siswa di SMP

o

ns

tersebut, salah satunya mata pelajaran yang menyebabkan kesulitan belajar siswa
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SMP Negeri 37 Merangin adalah mata pelajaran IPA. Hasil wawancara dengan

[

guru IPA menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran siswa menunjukkan

motivasi dan minat belajar yang rendah, siswa memahami materi yang

disampaikan guru dengan kecepatan yang lebih lambat dan siswa membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk memahami materi pembelajaran yang diajarkan

Bniow yopy uodynBusag g

untuk mengerti.
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Bagi peneliti, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah

:Bunpup-BunpuniBunpug opdr:

dan hambatan belajar yang dihadapi siswa saat belajar IPA di SMP Negeri 37

Usday

Merangin. Dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian peserta didik Kelas VIII Sekolah

25 NOLD Uop uDiobog

Menengah Pertama Negeri 37 Merangin

o
]
a
- |
3
g
@
- |
o
ol
@
o
a
a
- |
o
a
- |
a
a
o
@
=
Yy T
o]
g
G
5
a
- |
o
a
= |
o
il
- |
a)
a
- |
3
]
=
a
- |
a
a
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3
o
o
]
a
i

- _ Jenis Tes Keterangan
No Nama Siswa Skor | Kkm

1. A. Gafar 60 | 75 Tidak Tuntas
o 2. Arpandi 65 75 Tidak Tuntas
3. Dika 60 | 75 Tidak Tuntas
5 o 4, Lira Auriana 70 75 Tidak Tuntas
g8 o |5 M. Hajrun 70 75 Tidak Tuntas
] ™ | 6. Nadia 78 75 Tuntas

3, o | 7. Nurpitri 70 75 Tidak Tuntas
> = |8 Pebriana 80 75 Tuntas

2 = |9 Phopy 72 75 Tidak Tuntas
= « | 10. Temy 80 75 Tuntas

c - 1L Yuni 70 75 Tidak Tuntas
g ® 12. Dewi Nurhalipah 77 75 Tuntas

a = |13 Panli Gunawam 70 75 Tidak Tuntas
Q = |14 Depri Alzani 77 75 Tuntas

> — | 15 Arif gohramadan 77 75 Tuntas

s Lo

m -

g = 16 Awan badilah 78 75 Tuntas

> = Jumlah 1.154

= =

,_ Q Rata-rata nilai 72

c 0 Nilai Tertingi 80

5 t

g Q Nilai Terendah 60

- = 17
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Persentase ketuntasan pada siswa sebesar 44% atau 7 siswa lainnya yang
tuntas dan 56% atau ada 9 siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran

Table 1.1 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih cukup rendah.
Berasal dari 16 peserta didik ada 9 peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan
serta baru 7 siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan > asal KKM yaitu 75.
Nilai terendah adalah 60 dan nilai tertinggi 80.

Sesuai hasil yang diperoleh ketika peneliti melakukan observasi di SMP
Negeri 37 Merangin masih ditemukan begitu banyak siswa belum memahami
pelajaran IPA dengan baik. Hal ini tentunya dikarenakan oleh beberapa peran
faktor pembelajaran yang kurang optimal dalam pembelajaran IPA di sekolah.
Hal ini didasarkan pada fakta inilah yang mempertimbangkan peneliti ingin
meneliti tentang “Identifikasi Kesulitan Belajar Ilmu Pengetahuan Alam

Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 37 Merangin”.

. Fokus Permasalahan

Untuk menjawab permasalahan penelitian, menghindari
kesalahpahaman dan mengatasi keterbatasan waktu dan keterampilan, maka
penulis membatasi penelitian dalam penulisan skripsi ini. Penelitian ini dibatasi
hanya berfokus pada mengidentifikasi kesulitan dan hambatan ketika proses
pembelajaran IPA siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 37
Merangin.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan berbagai problematika yang telah diuraikan, peneliti
berfokus pada identifikasi kesulitan dan hambatan pembelajaran IPAyang
berada di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 37 Merangin, dengan
perumusan masalah antara lainnya :

1. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya hambatan belajar IPA peserta
didik di SMP Negeri 37 Merangin?
2. Apa saja kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran IPA di Sekolah

Menengah Pertama (SMP) Negeri 37 Merangin

18
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar IPA siswa di SMP
Negeri 37 Merangin

Mengetahui kesulitan belajar apa saja yang dihadapi siswa pada

pembelajaran IPA di SMP Negeri 37 Merangin

2. Kegunaan Penelitian

IqUUC

a.
o b.
=
—
]
vM'
L2
)
ot
D

Penelitian ini nantinya bisa diharapkan dapat memberi berbagai jenis
manfaat bagi :
a. Sekolah

Menjadikan berbagai suatu pertimbangan pengajar sekolah dalam
memperbaiki proses belajar mengajar IPA di masa yang mendatang.
Diharapkan bagi penelitian ini menjadi suatu bahan koreksi pembelajaran
bagi tenaga pendidik untuk bisa lebih meningkatkan kualitas pembelajaran
IPA di SMP N 37 Merangin

b. Guru

Menjadi bahan masukan bagi pengajar dalam mengatasi hambatan
dan kesulitan dalam pelajaran IPA antara lain :
1. Guru dapat mengetahui kelemahan proses belajar-mengajar.
2. Guru dapat memperbaiki kelemahan tersebut kedepannya.
3. Guru dapat memberikan pelayanan yang optimal agar siswa dapat lulus
dengan baik

c. Peneliti

Penelitian ini hendaknya dapat bermanfaat sebagai salah satu
syarat dalam mencapai gelar sarjana pendidikan Biologi. Asal akibat
penelitian ini juga di harapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan

perihal faktor dan bentuk-bentuk hambatan belajar IPA siswa.
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Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia (2016) mengidentifikasi

[

o) 7
124 q
d

adalah bukti diri, memutuskan serta menetapkan identitas dari seseorang,

F
o

benda. Adapun tujuan dari identifikasi adalah memperoleh informasi yang

dapat digunakan sebagai landasan dalam menyusun program intervensi yang

DUINS NIN A1 D1dio 3JH @

g
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a
= |
[in]
pijes: |
A
]
=

diharapkan dapat mencegah masalah disekolah. Adapun identifikasi yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya untuk menemukan dan

ges yoduocredual
Iquuor

oy 5 OO ED
T L U O

menentukan faktor-faktor yang diperkirakan sebagai penyebab kesulitan

:Bunpup-BunpuniBunpug opdr:

belajar siswa.

NoLo uop uoibogas

Menurut JP Chaplin yang diterjemahkan oleh Kartini Kartono (Uttoro,

B S 2008:8) Identifikasi adalah proses pengenalan, menempatkan objek atau

ey |

individu dalam suatu kelas sesuai dengan karakteristik tertentu. Menurut
Poerwadarminto (1976:369) “Identifikasi adalah penentuan atau penetapan
identitas seseorang atau benda.

Istilah identifikasi secara umum diartikan menemukan atau
mengenali. ldentifikasi secara sederhana merupakan suatu proses untuk

mencari kebutuhan spesifik yang memiliki gejala dari orang lain yang dekat

dengan anak (sunardi, 1996). Lebih lanjut identifikasi dimaknai sebagai

21DIS

suatu perjuangan seseorang (orang tua, guru maupun energi kependidikan

lainnya) buat mengetahui apakah seorang anak mengalami/defleksi (fisik,

undodo ynuag Woop iUl SNt 0AIDY Yrunes r

intelektual, sosial, emosional atau perillaku) dalam tumbuh kembangnya
dibanding dengan anak-anak lain seusianya.
Identifikasi masalah dapat dilakukan dengan cara-cara berikut :

1) Membaca literatur sebanyak-banyaknya.

J3CLUNS UDyNgaAuail DP uoyLUN UoIUSL oduoy 1w syng oA

2) Menghadiri berbagai seminar yang terkait.

]38,

3) Mengadakan pengamatan dari dekat.

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

4) Mengadakan penelitian kecil dan mencatat hasilnya.

i uospnuad ‘uoiodo) uounsnAuad YoIL| DAIDY UDSs|N

5) Menyusun penelitian dengan penekanan pada isi dan metodologinya

6) Mengunjungi berbagai perpustakaan.

U

2. Pengertian Belajar

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan

o

15
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berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Nana
21
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;7} : w % E; Syaodih sukmadinata (2005) dalam Akhmad Sudrajat menyebutkan bahwa
i 2 3 i ‘: sebagaian terbesar perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan
fJ %J ;E belajar. Lantas apa sesungguhnya belajar itu? Dibawah ini disampaikan
; ; ; LE tentang pengertian belajar dari para ahli:
: : Jf': < 1. Pengertian Belajar Menurut Beberapa Ahli
:J- _g E }; a) Dimyati serta Mudjiono (2006) Belajar ialah proses internal yang
j 'J L—': = cukup kompleks, dimana proses internal tersebut mencakup unsur
-f 'jf: afektif, pada matra afektif terkait perilaku, nilai-nilai, interes,
_j *J apresiasi, serta penyesuaian perasaan sosial. R. Gagne, Belajar
_J j didefinisikan menjadi suatu proses dimana suatu organisme berubah
:J % perilakunya menjadi akibat pengalaman
; j b) E.R Hilgard, belajar artinya suatu perubahan aktivitas yang bereaksi
7 > f terhadap lingkungan. Hilgard menegaskan belajar suatu proses
; _ :J menuntut ilmu dalam diri seseorang melalui berbagai proses latihan,
; o ;3 pembiasaan, pengalaman dan sebagainya.
% : c) Djamarah serta Zain (2010) Belajar adalah proses perubahan perilaku
f—_ ;f f berkat pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah
; __z‘ ? perubahan tingkah laku, baik terkait mengenai pengetahuan,
*—j 3 j ;Z keterampilan dan juga sikap hingga meliputi seluruh unsur organisme
S va ;)J atau pribadi.
j ; 5 S d) Menurut teori ilmu jiwa Gestalt (dalam buku Psikolog Pendidikan.
;J : _’I ; Alisuf Sabri, 1996 : 72) Belajar bukan hanya sekedar proses asosiasi
% —_ ; ; antara stimulus dengan respon yang diperkuat dengan koneksi-
f : ‘T ; koneksi atau conditioning dengan melalui latihan-latihan atau
; E . é ulangan-ulangan.
; 5_ g e) Menurut M. Sobry Sutikno, pengertian belajar adalah suatu proses
‘:" ; usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu
1_ g perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
; 3 interaksi dengan lingkungannya. Dalam hal ini, perubahan adalah
t % sesuatu yang dilakukan secara sadar (disengaja) dan bertujuan untuk
j :: memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya.
2 S
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laguins
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f) Menurut Thursan Hakim, definisi belajar adalah suatu proses
perubahan di dalam kepribadian manusia yang ditunjukkan dalam
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,
ketrampilan, daya fikir, dan kemampuan lainnya.

g) Menurut Skinner, pengertian belajar adalah suatu proses adaptasi atau
penyesuaian tingkah laku yang berlaku secara progresif.

h) Menurut C. T. Morgan, pengertian belajar adalah suatu perubahan
yang relatif dalam menetapkan tingkah laku sebagai akibat atau hasil
dari pengalaman yang telah lalu.

i) Menurut Hilgard & Bower, pengertian belajar adalah perubahan
tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi
tersebut.

Adapun pendapat para ahli lainnya, Moh Suryo (1997): Belajar
dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil
dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Witherington (1952): Belajar merupakan perubahan
dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang
baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan
kecakapan. Crow & Crow (1958): Belajar adalah diperolehnya kebiasaan-
kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru. Hilgard (1962): Belajar adalah
proses dimana suatu perilaku muncul atau berubah karena adanya respons
terhadap sesuatu situasi. Di Vesta dan Thompson (1970): Belajar adalah
perubahan perilaku yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman.
Gage & Berliner: Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku yang
muncul karena pengalaman. James O Whittaker Belajar sebagai proses
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman. Cronback Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan

oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Howard L
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gre E:r Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah
35389 o . .
9332 52 melalui praktik atau latihan. Drs. Slameto Belajar adalah suatu proses
i o - =
3gg 3 2 e usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
35522 ¢ : L
D=zes ] tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
Exzac < individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
= oo O
4 g o .

& -j Berdasarkan definisi belajar diatas maka disimpulkan belajar

adalah suatu proses berpikir dan berubah melalui beberapa tahapan-
tahapan atau latihan berulang-ulang untuk memperoleh pengetahuan.
Belajar akan lebih bermakna jika kita menghayati makna dari proses

belajar itu sendiri dan mau menggali potensi yang ada dalam diri.

undodo ynused Woog Ul 9N 04Dy Yunes nojo uop uoioboges >

Iy Uo

belajar (Bustami Said, 2006:55).

Para guru pada dasarnya memiliki pandangan bahwa rata-rata siswa

yang memperoleh prestasi rendah dikenal juga sebagai siswa yang memiliki

U

hambatan dalam belajar. dalam mengartikan definisi masalah belajar tentunya

o

harus dipertimbangkan definisi yang dikemukakan oleh Association For

0

o £ 3. Kesulitan Belajar
%E—? Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari bahasa inggris
g :j “Learning Disability” yang berarti ketidakmampuan belajar. Kata disability
? diterjemahkan “kesulitan” untuk memberi kesan optimis bahwa anak
_J o sebenarnya masih mampu untuk belajar. Istilah lain learning disability
Ej_ f—r‘ mengilustrasikan keadaan yang nyata. buat menghindari bias dan disparitas
52 & rujukan maka digunakanlah kata kesulitan belajar (Nini Subini, 2012:56).
: % i istilah kesulitan belajar tidak tanggal juga menggunakan kata penaksiran.
a f t i istilah “diagnosis” berasal dari bahasa Yunani, maknanya menentukan suatu
t : z f jenis penyakit menggunakan meneliti (menyelidiki) gejala-tanda-tanda atau
=: if % proses investigasi terhadap hal yg ditinjau tak beres. Demikian, secara
_é j ?— ‘, terminologis, penafsiran kesulitan belajar ialah pemeriksaan yang
: % _i f:: dilaksanakan pengajar atau penyuruh kepada murid yang diduga mendapati
3 :_ = kesulitan dan masalah belajar buat memilih jenis dan kekhususan hambatan

o)
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Children and Adult with Learning Disability (ACALD), dikuti oleh Lovitt,

bahwa masalah belajar siswa umumnya yaitu keadaan kronis yang di kethaui

N 1w 01dio Y- ©
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1Qg opciD 3o

narasumber neorologis yang secara selektif menganggu tumbuh kembang,

integrasai, dan keterampilan verbal dan non verbal. Kesulitan dalam belajar

O PUYINS N

diketahui sebagai keadaan dimana yang tidak mampu pada orang yang

memliki intelegent standart hingga superior. Berbagai keadaan itu tentunya

oQes oAl ocuadlus

00 uop uoioboq

bervariasi dalam wujud dan derajatnya. Kondisi tersebut dapat memberi

‘Bunpup-Buopun Bunpy
QLU

dampak terhadap pendidikan, harga diri, pekerjaan dan sosialisasi dalam
kehidupan sehari-hari.

Supartini (Suwarto, 2013, pp. 85-86) mendefinisikan kesulitan belajar
sebagai kegagalan dalam mencapai tujuan belajar, ditandai dengan tidak

menguasai tingkat penguasaan minimal, tidak dapat mencapai prestasi yang

O3 Y run|es

semestinya, tidak dapat mewujudkan tugas-tugas perkembangan, dan tidak
dapat mencapai tingkat penguasaan sebagai prasyarat bagi kelanjutan untuk
belajar di tingkat selanjutnya.

Menurut Burton serta Syamsuddin (2003), mengidentifikasikan siswa
yang didapati mengalami kendala belajar, yang diidentifikasikan oleh adanya

Tells

suatu ketidakmampuan siswa ketika menggapai tujuan belajar, peserta didik

diidikasi gagal pada belajar apabila batas waktu yang bersangkutan tidak

undodo ynueq Wojop il spng o

sampai ukuran taraf keberhasilan atau taraf pemahaman materi (mastery
level) minimal pada pelajaran yang sudah ditentukan sang pengajar (criterion

unsnAuad ‘Yo DA

[
‘ -
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referente), tidak bisa mengerjakan atau menguasai prestasi semestinya,

dipandang berdasarkan ukuran taraf kemampuan, bakat atau kecerdasan yang

Jodo) up

laguins

dimilikinya, tidak berhasil tingkat dominasi materi (mastery level) yang

]| [38]

dibutuhkan sebagai prasyarat bagi kelanjutan tingkat pelajaran berikutnya.

snuad ‘up

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

peserta didik ini dapat digolongkan ke pada slow learner atau masih tidak

cukup matang (immature), sebagai kewajiban pengulang (repeater).

A D

hambatan belajar juga mencakup dari pengertian yang luas, antara lain: a)

learning disorder, b) learning disfuction, ¢) under achiever, d) slow leaner,

nofug

serta e) learning disabilities.

o

ns
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E S 2 rE:L Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan

- g ?—j ‘: dalam proses belajar seseorang. Hambatan itu menyebabkan orang tersebut

f oD ?J ;E ? mengalami kegagalan atau setidak-tidaknya kurang berhasil dalam mencapai

; - 13 EC ; tujuan belajar. Dari pengertian kesulitan belajar di atas jelaslah bahwa salah

f t:': : satu hal yang bisa dijadikan kriteria untuk menentukan apakah seseorang

2 Ei ; meng- alami kesulitan belajar adalah sampai sejauh mana ia terhambat dalam
. W

mencapai tujuan belajar.

Sesuai dengan kurikulum yang berlaku, tujuan belajar mempunyai
tingkat-tingkat tertentu yang harus dicapai dalam priode (waktu) tertentu
pula. Karena itu, untuk menentukan apakah seorang siswa atau mahasiswa
mengalami kesulitan belajar atau tidak, diperlukan suatu tindakan khusus

yang disebut diagnosis kesulitan belajar.

Diagnosis kesulitan belajar adalah suatu usaha yang dilakukan untuk

o _I|EL_JE:I:

DLUn o 2u 2l DcuDy Ul SIpY DA

ns MIn

menentukan apakah seorang siswa mengalami kesulitan belajar atau tidak

dengan cara melihat indikasi-indikasi sebagai berikut.

1. Nilai mata pelajaran di bawah sedang. Indikasi ini merupakan indikasi yang
paling mudah dilihat dan paling umum dipakai oleh siswa atau mahasiswa,

st

pengajar dan orang tua. Jika seorang siswa atau mahasiswa sering mendapat

DILLI )

nilai di bawah enam, atau di bawah nilai C (cukup), dapatlah dikatakan

Yt

Jagquins uoyingaiusw op
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bahwa siswa atau mahasiswa tersebut mengalami kesulitan belajar.

1snduad

2. Nilai yang diperoleh siswa atau mahasiswa sering di bawah nilai rata-rata

LN

kelas. Indikasi ini dapat juga menunjukkan bahwa seorang siswa atau
mahasiswa mengalami kesulitan belajar. Indikasi ini sebenarnya tidak

berlaku mutlak. Di sekolah-sekolah favorit tempat berkumpulnya siswa-

]| [38]

siswa pandai, mungkin saja nilai rata-rata kelas mencapai nilai 6,7. Siswa

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

spnuad ‘uDiodo] ur

yang mendapat nilai 6,4 belum bisa dipastikan mengalami kesulitan

Iy Uo

belajar, karena walaupun berada di bawah rata-rata kelas, nilai tersebut

masih berada di atas sedang (di atas nilai 6).

3. Prestasi yang dicapai tidak seimbang dengan tingkat intelegensi yang

U

dimiliki. Misalnya saja seorang siswa atau mahasiswa yang prestasi

o

belajarnya sedang- sedang saja, tetapi mempunyai tingkat intelegensi di

Uppnlos ououy] uoulns 1o “-IWJT?‘IL (1 2ILWUD|S| 21015
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tuanya, guru, konselor, psikolog, dan sebagainya.
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E : ﬂ ZTJ :r atas rata-rata. Siswa atau mahasiswa seperti ini dapat dikatakan mengalami
_ Q2 ‘j ‘L: kesulitan belajar.

fv T 3 ;E ? 4. Perasaan siswa atau mahasiswa yang bersangkutan. Misalnya seorang
; 13 EC ; siswa atau mahasiswa yang memang merasa mengalami kesulitan belajar,
f t :': . mengungkapkan kesulitan belajarnya itu kepada pengajarnya, orang
- o

0 O c

Iquuor

5. Kondisi kepribadian siswa atau mahasiswa yang bersangkutan. Seorang
siswa atau mahasiswa dapat dikatakan mengalami kesulitan belajar jika
dalam proses belajar mengajar siswa atau mahasiswa tersebut
menunjukkan gejala-gejala tidak tenang, tidak betah diam, tidak bisa
berkonsentrasi, tidak bersemangat, apatis, dan sebagainya.

Sesudah seorang siswa atau mahasiswa dipastikan mengalami

kesulitan belajar, tindakan selanjutnya adalah melakukan usaha mengatasi

o _I|EL_JE:I:

DLUn o 2u 2l DcuDy Ul SIpY DA

ns MIn

kesulitan belajar tersebut. Usaha-usaha untuk mengatasi kesulitan. Belajar
bukanlah suatu usaha yang sederhana. Hal ini sesuai dengan yang telah
diuraikan pada Bab Il bahwa keberhasilan belajar itu ditentukan oleh banyak
faktor, yang berarti bahwa kesulitan belajar itu pun dapat disebabkan banyak

st

faktor pula.

DILLI )

Adapun langkah-langkah Mengatasi Kesulitan Belajar sebagai berikut:

Yt

Jagquins uoyingaiusw op
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1. Lakukan diagnosis kesulitan belajar untuk menentu- kan apakah seorang

1snduad

siswa atau mahasiswa mengalami kesulitan belajar atau tidak. Untuk dapat

LN

menentu- kannya gunakan indikasi-indikasi sebagaimana yang telah
diuraikan di atas.

2. Pahamilah kembali faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi

]| [38]

keberhasilan belajar. Selanjutnya lakukan analisis terhadap siswa atau

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

spnuad ‘uDiodo] ur

mahasiswa tersebut untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang kiranya

Iy Uo

menjadi sumber kesulitan belajarnya. Mungkin kesulitan itu bersumber

kepada faktor in- ternal, atau mungkin juga bersumber pada faktor

eksternal. Kesulitan belajar yang bersumber pada faktor internal, terutama

U

pada faktor psikologis, biasanya memerlukan suatu penanganan khusus

o
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oo g:r yang mungkin saja memerlukan bantuan orang lain yang ahli dalam

ogowao O

28355 i

E s S bidangnya.

3IgT IS o, 3. Setelah sumber latar belakang dan penyebab kesulitan belajar siswa atau

35522 ¢ : : : i

D=zes I mahasiswa tersebut dapat dike- tahui dengan tepat, selanjutnya tentukan

f t = : pula jenis bimbingan atau bantuan yang perlu diberikan kepadanya.

= g o - . .. . . . .. .

B 35 3 4. Sesuai dengan jenis kesulitan belajar yang dialami siswa atau mahasiswa
O

dan jenis bimbingan yang perlu diberikan kepadanya, tentukan pula
kepada siapa kiranya ia perlu berkonsultasi. Mungkin ia perlu
berkonsultasi dengan guru atau dosen bidang studi tertentu, konselor,
psikolog, atau psikiater.

5. Setelah semua langkah untuk mengatasi kesulitan belajar dilaksanakan

dengan baik, lakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana kesulitan

belajar siswa atau mahasiswa tersebut telah dapat diatasi. Evaluasi tersebut

o _I|EL_JE:I:
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hendaknya dilakukan secara kontinu sampai kesulitan belajar siswa atau
maha- siswa tersebut telah benar-benar dapat diatasi dengan tuntas, dan
telah menunjukkan kesembuhan yang permanen.

6. Apabila evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa kesulitan belajar

st

siswa atau mahasiswa tersebut telah dapat diatasi, tindakan selanjutnya
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adalah melakukan perbaikan untuk meningkatkan prestasi belajarnya,
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sesuai dengan potensi yang ada pada dirinya. Proses perbaikan atau
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peningkatan prestasi ini pun memerlukan evaluasi yang kontinu.

LN

Demikianlah garis besar langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kesulitan belajar. Memang tindakan untuk mengatasi kesulitan

belajar ini ada kalanya bukan merupakan hal yang mudah. Karena itu, sekali
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faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar tersebut merupakan hal yang

sangat penting untuk dapat mengetahui secara tepat penyebab dan latar

belakang dari kesulitan belajar yang dialami oleh seorang siswa atau

U

mahasiswa.
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4. Jenis-Jenis Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar sering disebut dengan "Disfasia".Kata disfasia
adalah adanya kelainan pada fase perkembangan bahasa dan bicara, atau
kemampuan produksi bicara seseorang mengalami kelambatan dibandingkan
dengan kemampuan pemahamannya (Nini Subini, 2012:64). Disfasia terjadi
karena adanya gangguan pada proses transisi dari observasi objek, perasaan,
pikiran, pengalaman atau ide terhadap kata yang diucapkan. Selain itu,
disfasia dapat terjadi sejak dalam kandungan. Gangguan bicara dapat
sekunder karena gangguan pendengaran, retardasi mental, gangguan psikiatri
dan lingkungan yang tidak menunjang.Gangguan disfasia inilah yang
akhirnya meunjang seseorang mengalami beragam kesulitan belajar. Secara
umum kesulitan belajar dibagi dalam tiga kelompok: kesulitan belajar dalam
membaca (dysleksia learning), dalam menulis (dysgraphia learning) dan

kesulitan dalam menghitung (diyscalculia learning).

a. Kesulitan Membaca Kesulitan Membaca (Dysleksia Learning)
Sebenarnya gangguan ini bukan bentuk dari ketidakmampuan
secara fisik, seperti karena ada masalah dengan penglihatan, tetapi
mengarah pada bagaimana otak mengolah dan memproses informasi yang
sedang dibaca anak tersebut. Disleksia merupakan salah satu gangguan
perkembangan fungsi otak yang terjadi sepanjang rentang hidup, dan
dianggap suatu efek yang disebabkan gangguan dalam asosiasi daya ingat
(memori) dan pemprosesan sentral yang disebut membaca primer. Untuk
dapat membaca secara otomatis anak harus melalui pendidikan dan
intelegensi yang normal tanpa adanya gangguan sensoris. Oleh karena itu,
kesulitan belajar jenis ini tidak tergantung pada tingkat intelegensinya.
Banyak faktor yang menyebabkan munculnya kesulitan belajar di
antaranya sebagai berikut:
1) Keturunan atau faktor genetik yang didahului disfasianya.
2) Pengaruh hormonal prenatal seperti testosteron.

3) Gangguan migrasi meuron.
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4) Kerusakanakibat hipoksi-iskemik perinatal di daerah parietotemporo-
oskipital (Nini Subini, 2012:67).

b. Kesulitan Menulis Kesulitan Menulis (Dysgraphia Learning)

Pada umumnya, anak yang berusia 2 atau 3 tahun belum belajar
menulis, namun telah menukai menulis walaupun hanya sekedar coretan
yang belum bermakna. Ketika memasuki usia sekolah, kegiatan menulis
merupakan hal yang menyenangkan karena mereka menyadari bahwa anak
yang bisa menulis akan mendapatkan nilai baik dari gurunya. Sedangkan
menulis membutuhkan perkembangan kemampuan lebih lanjut daripada
membaca.

Adapun dalam kurikulum anak berkesulitan belajar, dysgrphia
learning terjadi pada beberapa tahap, yaitu:

1) Mengeja, adalah aktivitas memproduksi huruf yang tepat dalam ucapan
atau tulisan dari kata atau suku kata.

2) Menulis permulaan, yaitu sama dengan melakukan aktivitas membuat
gambar simbol tertulis. Menulis permulaan adalah menulis cetak dan
sambung.

3) Menulis lanjutan (ekspresi/komposisi), adalah aktivitas menulis yang
bertujuan untuk mengungkapkan pikiran atau perasaan Yyang
diwujudkan dalam bentuk tulisan. Kegiatan ini sangat membutuhkan
kemampuan dalam hal seperti: berbahasa ujaran, mengeja, membaca

serta menulis permulaan (Nini Subini, 2012:73-75).

c. Kesulitan menghitung

Kesulitan menghitung (Diyscalculia Learning) Kesulitan
menghitung merupakansuatu gangguan perkembangan kemampuan
aritmatika atau keterampilan matematika yang jelas mempengaruh
ipencapaian prestasi akademikanya ataumempengaruhi kehidupan sehari-
hari anak. Oleh karena itu kesulitan berhitung dibagi sesuai dengan

tingkatan kelompoknya, antara lain:
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ETJ : ri 1) Kemampuan dasar berhitung. Kemampuan ini dibagi menjadi 5 bagian:
i SE a) Mengelompokkan (classification), adalah kemampuan anak dalam
fv T fJ‘ ;E ? mengelompokkan suatu benda berdasarkan sesuatu, misalnya
; - 11 EC i ukuran, jenis, warna,bentuk dan sebagainya

Z f L:': : b) Membandingkan (comparation), adalah kemampuan untuk
_i 7% :i membandingkan dua buah benda (objek) berdasarkan ukuran atau

pun jumlahnya (kualitas).
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c) Mengurutkan (seretion) kemampuan membandingkan ukuran atau
kuantitaslebih dari dua buah benda. Cara mengurutkannya pun bisa
dari yang paling pendek (minimal) ke yang paling panjang

(maksimal).

d) Menyimbolkan (symbolization), adalah kemampuan membuat
simbol atas kuantitas berupa angka dan simbol.

e) Konservasi, adalah kemampuan memahami, menghitung
danmenggunakan suatu kaidah yang sama dalam hitung. Bentuk
nyata dari konservasi adalah pada penggunaan rumus dalam operasi
hitung (Nini Subini, 2012:78-80).

2) Kemampuan dalam menentukan nilai tempat. Dalam matematis

undodo ynuag Woop iUl SNt 0AIDY Yrunes r

pemahaman akan menilai tempat yang sangat penting. Hal itu nilainya
disebabkan bilangan yang ditentukan oleh tempat atau posisi suatu
angka di antara angka yang lain. Bilangan yang terletak di sebelah kiri

mempunyai nilai lebih besar dari bilangan sebelumnya
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3) Kemampuan dalam melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan.
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4) Kemampuan memahami konsep perkalian dan pembagian. Sebagian
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guru jarang mengetahui permasalahan para murid, contonya masalah

yang sering terjadi pada peserta didik, yaitu lupa, ingat, dan kejenuhan

dalam belajar.

Peristiwa lainnya yang Sering dialami, ialah seakan-akan

U

peserta didik merasakan bahwa hasil belajar itu tidak ada kemajuan

o

(mapan) untuk beberapa waktu tertentu. Kalau digambarkan dalam
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g : w ZTJ rE:L sebuah kurva kemajuan belajar, akan tampak sebagai garis mendatar,

_ 33 _j 2 yang disebut dengan learning plateu. Kejenuhan dalam belajar ini

f e 3 ;E ? terjadi biasanya pada faktor keletihan, physiological limits (batas-batas

; - 1; EC ; kemampuan fisik kita), kejenuhan atau kebosanan (boring) (Abin

822%< . Syamsuddi Makmun, 1997:117).

: Ei ? Selain itu terdapat juga 5 jenis kesulitan belajar menurut para ahli,
Y0

Kesulitan belajar tersebut meliputi, learning disroder, learning
disfuction, underachiever, slow leaner, dan learning disabilitie. Berikut
ini uraian dari masing-masing pengertian tersebut.

a) Kekacauan belajar atau Learning Disorder merupakan kondisi

dimana aktivitas belajar seseorang terganggu karena adanya respon
yang tidak sesuai. Umumnya, yang mengalami kekacauan

pembelajaran, potensi dasar mereka tidak dirugikan, tetapi

belajarnya terhambat karena adanya berbagai respon yang
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berlawanan, hingga hasil proses pembelajaran yang dicapai rendah
daripada potensi yang dimiliki.
b) Learning disfuction atau gejala ketika proses belajar dilakukan oleh

siswa tidak berjalan dengan semestinya, walaupun pada dasarnya

st

siswa tidak menunjukan adanya suatu subnormalitas mental,

DILLI )

masalah alat indra, atau gangguan yang terdapat psikologis lainnya.
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c) Under achiever merujuk siswa yang sebenarnya mempunyai taraf

1snduad

potensi intelektual tergolong diatas rata-rata, tapi indeks pencapaian

LN

dalam pembelajaran tergolong cukup rendah.
d) Slow learner disebut juga lambat memahai yaitu siswa yang dominan

lambat ketika terjadinya proses belajar, sehingga siswa tersebut
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memerlukan sedikit waktu lebih panjang jika dibanding dengan
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kelompok siswa yang memiliki potensi intelektual yang normal.
e) Learnig disabilities, ketidakmampuan belajar merujuk kepada tanda-

tnada dimana  seorang siswa tidak cukup mampu belajar.

menyebabkan hasil belajar dibawah potensi taraf intelektualnya.

U

Siswa yang mengalami hal tersbut termasuk bagian pengertian diatas
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tampak dari berbagai gejala yang dimanifestasi dalam perilakunya,

baik itu aspek psikomotorik, kognitif, konatif setta afektif.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar

Pada umumnya ada dua sebab yang mempengaruhi kinerja siswa,
yaitu faktor internal faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
berasal di dalam diri siswa berupa fisiologis (kesehatan dan kondisi fisik),
psikologis (minat, keterampilan, kecerdasan, emotional, kelelahan, dan gaya
belajar. Sementara faktor eksternal yaitu faktor yang berasal di luar diri siswa
yang di diperoleh dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, masyarakat,
serta lingkungan alam sekitar. Semua faktor tersebut berperan secara sinergis
sebab mempengaruhi pembelajaran serta harus membantu siswa dalam
mencapai keberhasilan belajar yang sebaik-baiknya. (M. Dalyono, 2007, him.
10).

Prestasi belajar yang dimaksudkan ialah hasil (penguasaan) yang
dicapai oleh siswa dalam bidang studi tertentu setelah mengikuti proses
belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui dengan mengadakan
proses penilaian atau pengukuran melalui kegiatan evaluasi. Alat evaluasi
dalam pengukuran prsetasi belajar berupa tes yang telah disusun dengan baik
sesuai standar yang dikehendaki, sehingga hasil evaluasi dapat
menggambarkan pencapaian siswa dengan melihat kemampuannya. (M.
Dalyono, 2007, him.10).

Sedangkan pendapat burton dalam syamsuddin (2003: 325-326),
faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar individu yaitu berupa faktor
internal yang muncul di dalam diri orang yang bersangkutan maupun faktor
eksternal yang muncul di luar diri siswa. Faktor internal merupakan faktor
yang berasal dari dalam diri siswa, dan faktor itu dapat dibagi menjadi dua
macam, Yyaitu faktor psokologis dan faktor fisiologis. faktor eksternal
mengacu pada faktor yang datang dari luar diri siswa. Faktor ini juga dibagi

menjadi dua macam yaitu faktor efektif dan faktor lingkungan sekitar.

a. Faktor Internal Siswa
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1) Aspek Fisiologis

Kondisi secara umum jasmani dan tonus tubuh (kekuatan otot)
menunjukkan kesehatan organ tubuh dan persendian, sehinnga bisa
meningkatkan semangat dan intensitas siswa ketika mengikuti
pembelajaran (Muhibbin Syah, 20 :132). Keadaan tubuh yang relatif
rendah, yang dapat menurunkan kualitas area kreatif (kognitif),
sedangkan materi yang diperolehnya pun hilang atau tidak ada jejak
yang tersisa. Untuk menjaga agar tubuh teta fit, para siswa disarankan
mengkonsusi makanan dan minuman yang tingg nutrisi.

Demikian juga, para siswa disarankan unruk memilih pola
istirahat serta olahraga ringan secara teratur dan displin. Untuk
mencegah resiko masalah mata dan telinga atas, guru yang professional
mampu berkontribusi dengan pihak sekolah untuk mendapatlam

bantuan pemeriksaan secara rutin (berkala)i Dinas kesehatan.

2) Aspek Psikologis

Banyak factor termasuk aspek psikologis dapat memberi
pengaruh terhadap kuantitas dan kualitas hasil kinerja siswa. Namun,
diantara faktor rohaniah siswa pada umumnya dipandang lebih penting
meliputi :

a) Tingkat intelektual peserta didik.

Secara umum, kecerdasan dapat dijelaskan sebagai kemampuan
psikofisik dalam menaggapi rangsangan beradaptasi dengan tepat
terhadap lingkungan. Oleh karena itu, kecerdasan tidak hanya berkaitan
dengan kualitas otak, tetapi juga organ tubuh yang lain (Muhibbin Syah,
2010:131). Tidak diragukan lagi bahwa tingkat kecerdasan siswa atau
intellgence quotient (IQ), sangat menentukan seberapa baik belajar
seorang siswa belajar. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat
intelektual siswa, semakin besar peluang keberhasilannya. Setiap calon
menajdi seorang guru yang professional harus menyadari kecerdasan
intelektual seorang siswanya, baik positif maupun negatif, seringkali

menimbulkan hambatan belajar siswa tersebut.
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Disatu sisi lainnya, siswa yang begitu cerdas sekali merasa
kurang mendapatkan perhatian memadai dari sekolah, karena pelajaran
yang diajarkan terlalu mudah bagi mereka. Dampaknya, mereka mudah
bosan dan frustasi karena keingintahuannya di tekan secara tidak adil.
b) Sikap peserta didik

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi emosional dan
manisfestasikan dirinya dalam bentuk kecendrungan untuk menanggapi
terhadap objek orang, barang, atau dengan cara tertentu
(MmuhibbinSyah, 2002 : 135) .Sikap (attitude) peserta didik yang
positif, terutama terhadap guru dan juga mata pelajaran yang
disampaikan merupakan gejala awal yang cukup baik untuk proses
belajar peserta siswa tersebut. Karena setiap siswa yang diajar
merupakan aeorang yang menarik dan kompleks.

Tetapi sampai batas tertentu, guru dapat memantau prilaku
siswa dan memperhatikan perkembangan mereka (Sue Cowley,
2001:149). Untuk mencegah kemungkinan bahwa siswa akan
mengembangkan sikap negatif, pertama-tama guru harus menunjukkan
sikap positif tentang dirinya serta terhadap mata pelajaran yang berhak
meereka pelajari. Adapun sikap positif, seorang guru selalu berpesan
agar senantiasa dan mencintai profesinya.

c) Bakat peserta umum,

kompetensi merupakan potensi kemampuan seseorang untuk
berhasil pada masa depan (Muhibbin Syah, 2010 : 133). Jadi, pada
umumnya bakat identik dengan kecerdasan. Karena itu, anak yang
cerdas (high achievement) atau sangat cerdas luar biasa (bertalenta)
disebut yakni anak berbakat. bakat tentunya dapat memberi pengaruh
tinggi rendahnya pencapaian belajar pada bidang studi yang berkaitan.
Oleh karena itu, tidak bijak apabila orang tua memaksakan diri untuk
menyekolahkan anaknya pada jurusan tertentu tanpa memikirkan
terlebih dulu potensi yang dimiliki anaknya tersebut.

d) Minat peserta didik

35



uoIo 7

F

oiuocuadweaw B

8530

oy 5 v e
1 |
T LD O LD DR O

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

undodo ynuag Woop iUl SNt 0AIDY Yrunes r

uonoiulg

LNy

13U DU DI

&=
(L

ogas dunb

Jaquuns ._l{_':}l_‘I{_]-:l.-’:-._l-:l._u DD UDyLan iuo2ued oduoy Sy DA

]| [38]

UIpPPNIDS DYDY UDyyns JO AlISISAIUN DIWD(S| 81018

N 1w o1dio JoH @

pUINS N

Iquuor

QLo

Sederhananya minat yang berarti kecenderungan yang yang
kuat, kemauan atau keiginan yang tinggi terhadap sesuatu tersebut
(Muhibbin Syah, 2002:135). Menurut Reber (1988), minat kerja
termasuk dalam psikologi karena sangat tergantung besar pada faktor
internal lain seperti memusatkan perhatian, rasa ingin tahu, motivasi
dan kebutuhan. Seperti, seorang siswa yang tertarik dengan mata
pelajaran matematika, ini memungkinkan para siswa ini untuk terlibat
dalam studi mereka dan pada akhrinya mencapai nilai yang di inginkan.
Sebagai pendidik yang profesional, anda setidaknya perlu menanamkan
sikap positif pada anak tersebut.

e) Motivasi peserta didik

Motivasi adalah keadaan internal yang mendorong suatu
organisme (manusia dan hewan) untuk melakukan sesuatu. Dalam
pengertian ini, motivasi merupakan pemasok daya (energizer)
bertindak secara terarah.

Dalam perkembangan lainnya, motivasi dapat dibagi menjadi
dua jenis, yaitu :

1) Motif instrisik yaitu hal-hal dan kondisi yang muncul dari pada diri
siswa,yang memotivasi dirinya melakukan tindakan belajar.

2) Motivasi ekstrinsik mencakup hal-hal serta kondisi yang berasal dari
luar individu setiap siswa serta mendorongnya untuk melakukan
aktivitas belajar (Muhibbin 2010:134). Dari segi kognitif, motivasi
siswa yang paling utama, karena lebih murni dan bertahan lama

berdasarkan dorongan dan pengaruh orang lain.

b. Faktor Eksternal Peserta didik

Faktor eksternal peserta didik dipengaruhi beberapa hal,

diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Lingkungan Sosial

Lingkungan social disekolah seperti para guru, staf (kepala
sekolah dan) dan para teman sebaya mampu memberi pengaruh
motivasi belajar seorang siswa. Lingkungan pergaulan siswa terdiri dari
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g =) g rE:L masyarakat, tetangga serta teman bermain yang ada sekitar kampung
_ g ?_j ‘L: siswa tersebut. Sebagai contoh, keadaan pemukiman kumuh yang
f oD ?J ;E ? sangat miskin dan anak-anak yang menganggur mampu mempengaruhi
; - 1; EC ; kegiatan siswa. Demikian lingkungan sosial yang paling mempengaruhi
f f :': : kegiatan belajar belajar adalah keluarga siswa itu sendiri.
: Ei ; 2) Lingkungan Negara

Y0

Faktor lingkungan negara yaitu gedung sekolah dan letaknya,
perumahan tempat tinggal keluarga dan letaknya, fasilitas belajar,
kondisi cuaca serta waktu belajar yang digunakan oleh siswa. Faktor-

faktor ini diyakini berkontribusi pada taraf prestasi akademik siswa.

6. ciri-ciri kesulitan belajar

Berbagai macam masalah dan hambatan yang di alami para siswa

yang pada umumnya terkait kemampuan dasar seperti calistung (membaca,

o _I|EL_JE:I:

DLUn o 2u 2l DcuDy Ul SIpY DA

ns MIn

menulis, dan berhitung) hal ini tentunya menjadi penyebab siswa sulit untuk
diidentifikasi sehingga mereka mengalami masalah prestasi akademis. Gejala

siswa yang mengalami hambatan kesulitan belajar sebagai berikut :

a. Lambatnya Perkembangan

st

umumnya anak yang mengalami ketertinggalan dengan teman

DILLI )

sebaya bisa jadi gejala terjadinya kelainan perkembangan pada anak sulit

Yt

Jagquins uoyingaiusw op

undodo ynused Woog Ul 9N 04Dy Yunes nojo uop uoioboges >

dalam belajar. Perkembangan ini terkait dengan berbahasa, yang cukup

1snduad

lambat misalnya sulit memahami kata, sulit saat sedang berkomnikasi

CHLIT

sesuai anak seusianya. Keterlambatan juga bisa dilihat pada
pertumbuhannya, misalnya terlambat berjalan dan terlambat berdiri. Hal

lainnya, ketertinggalan ketika memahami suatu arah, mengetahui bentuk

]| [38]

huruf, pengucapan suatu kata atau berhitung. Hasil studi juga menemukan

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

spnuad ‘uDiodo] ur

Iy Uo

bahwa anak yang terlambat perkembangan, mereka juga akan mengalami
keterlambatan di sekolah.

b. Tidak konsisten dalam penampilan

U

Seorang anak dengan kesulitan ketika belajar dapat mengerjakan

soal matematika guru sekarang, tetapi ketika dia mendapat soal minggu

o

Uppnlos ououy] uoulns 1o “-IWJT?‘IL (1 2ILWUD|S| 21015

depan, dia tidak dapat menyelesaikannya. Kesulitan ini diantisipasi
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disebabkan kita bis mengingatnya. Ketidakkonsisten anak-anak kesulitan
belajarpun dapat berupa tulisan yang buruk tetapi lukisanya bagus, dan
bisa juga mereka melakukan hal lebih baik baik di rumah daripada di

sekolah.

c. Kehilangan minat belajar

Sebenarnya anak tunagrahita ingin belajar, tetapi semangatnya
menurun setelah masuk sekolah. Karena memiliki gangguan daya ingat
dan pemrosesan informasi yang membutuhkan informasi jumlah besar.
Tanda-tanda yang terlihat jelas adalah penundaan, seperti mengerjakan

pekerjaan, tugas yang belum selesai dan mengerjakannya di sekolah.

d. Tak mencapai prestasi seperti yang diharapkan

Kesenjangan antara potensi serta prestasi anak dapat menjadi ciri
penting penyandang ketidakmampuan belajar. Misalnya anak kelas tiga
SD berumur 8 tahun mempunyai 1Q 139 bisa menguasai materi kelas 4
bahkan kelas 5. Disabilitas ini merupakan akibat dari belajar secara

mandiri.

e. Masalah tingkah laku yang menetap

Anak-anak dengan kesulitan belajar seringkali mengalami masalah
pada perilaku. Masalah pada perilaku ini, seperti lekas marah. Anak-anak
dengan persepsi visual dan kesulitan dalam memahami dan menyimpan
suatu informasi, sehingga mereka sering terlihat sulit untuk diatur dan juga
keras kepal. Perilaku seperti ini pastinya tidak dirasakan oleh anak. Anak-
anak akan sulit untuk pergi masuk sekolah, karena sekolah bermaksud
mendidik untuk berperilaku secara baik. Di sekolah, dia masih bisa
mengendalikan dirinya, tetapi jika di rumah terjadi perubahan suasana
yang drastis. Inilah sebabnya mengapa anak-anak learning disabilities
sering dianggap egois, malas, tidak peka, tidak bertanggung jawab, srta
tidak koperatif.

f. Kurang percaya diri dan harga diri

Anak-anak seringkali menggangap bahwa dirinya bodoh

disebabkan karena tidak mampu mencapai prestasi akademik yang baik di
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sekolah, serta tidak dapat memenuhi harapan orang tuanya, tidak diterima
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kelompok. Adanya rasa rendah diri ini bisa menurunkan minat dan

LW Buouo|a 7
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motivasi akademik mereka. Anak kesulitan belajar cenderung membuat

mereka mudah untuk putus asa dan berhenti unutk mencoba .

O PUYINS N

7. Gejala-gejala kesulitan belajar

Gejala kesulitan belajar dapat diketahui dengan membuat Kkrite- ria-

oQes oAl ocuadlus

00 uop uoioboq

kriteria tertentu terhadap setiap individu yang diduga mengala- mi kesulitan

‘Bunpup-Buopun Bunpy
QLU

belajar. Hal tersebut bertujuan menentukan batas in- dividu dalam mengalami
kesulitan belajar. Kemajuan belajar setiap individu dapat dilihat dari segi
tujuan yang harus dicapai, tingkat pencapaian hasil belajar dibandingkan
potensinya, kedudukannya dalam kelompok memiliki potensi yang sama, dan

dapat dilihat dari kepribadiannya. Berdasarkan hal tersebut, kriteria kesulitan

O3 Y run|es

belajar dapat ditentukan sebagai berikut (Kemendikbud dan direk- torat
jendral pendidikan tinggi, 1994).

1. Tingkat Pencapaian Tujuan

Dalam keseluruhan sistem pendidikan, tujuan pendidikan

Tells

merupakan salah satu komponen penting, karena akan memberi- kan arah
proses kegiatan pendidikan. Tujuan pendidikan nasional ialah tujuan yang

ingin dicapai oleh setiap warga negara Indonesia yang mencerminkan

undodo ynueq Wojop il spng o

filsafat bangsa. Tujuan pendidikan nasional di Indonesia telah dirumuskan

unsnAuad ‘Yo DA

[
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secara formal di dalam Undang Un- dang Republik Indonesia No. 2 1989

tantang Sistem Pendidikan Na- sional bahwa pendidikan nasional

Jodo) up

laguins

bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan

]| [38]

manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa

snuad ‘up

kepada Tuhan yang Mahaesa dan berbudi pekerti luhur, memiliki

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian

A D

yang mantab dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan

kebangsaaan. Tujuan pendidikan nasional di atas disesmpur- nakan dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 2003 Bab 2 Pasal 3:

nofug

o

ns

UippNIDS pyoUl upylng Jo AlISIaAlUN DILUDS| 8
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E: o Q 2 :i “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

- g ?—j ‘: membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

fv T ?J ;E ? rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

; - 11 EC ; berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

f f:': : beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak

2 Ei ; mulia, lihat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
O

negara yang demokratis serta bertanggung jawab."

Berdasarkan kedua rumusan di atas, tujuan pendidikan secara
umum mencerminkan filsafat hidup bangsa yakni Pancasila yang
senantiasa dijadikan sebagai dasar pendidikan nasional. Tujuan umum

pendidikan dijabarkan menurut lembaga pendidikan yang menjadi tujuan

institusional, yaitu tujuan kelembagaan, karena da- lam upaya mencapai

o _I|EL_JE:I:

DLUn o 2u 2l DcuDy Ul SIpY DA

ns MIn

tujuan pendidikan nasional dibutuhkan lem- baga-lembaga pendidikan
yang masing-masing memiliki tujuan dengan jenjang dan jenis sekolah,
misalnya SD, SMP, SMA, SMK dan seterusnya.

Pencapaian tujuan diperlukan dengan adanya kegiatan kuriku- ler

st

yang memiliki tujuan tersendiri. Tujuan kurikuler merupakan penjabaran

DILLI )

dari tujuan institusional yang diwujudkan dalam ren- cana pelajaran yang

undodo ynused Woog Ul 9N 04Dy Yunes nojo uop uoioboges >
e

mengandung ketentuan pokok dari setiap pen- getahuan (bidang studi).

1snduad
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Kemudian, tujuan kurikuler dijabarkan menjadi tujuan instruksional, yaitu

LN

perubahan sikap atau tingkah laku yang diharapkan setelah murid
mengikuti progran pengaja- ran. Contohnya dalam pendidikan agama,

tentang pengajaran salat di kelas VV SD. Tujuan institusionalnya adalah

]| [38]

agar murid dapat melaksanakan salat dan menyebutkan bacaan-bacaan

ILUDT BUINg NI w2l oduoy
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dalam salat. Kegiatan pendidikan khususnya kegiatan belajar dilaksanakan

Iy Uo

un- tuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Mereka yang dianggap berha- sil

adalah yang dapat mencapi tujuan-tujuan tersebut.

Berdasarkan kriteria ini, murid yang mendapatkan hambatan dalam

U

mencapai tujuan atau murid yang tidak dapat mencapai tu- juan

o

diperkirakan mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian, murid yang

Uppnlos ououy] uoulns 1o “-IWJT?‘IL (1 2ILWUD|S| 21015
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o — I

goo gr‘r mengalami kesulitan belajar di jenjang SMP diperkirakan tidak dapat

[ Wi = i = R L

3 2 s S mencapai tujan institusional di SMP pula. Sedang- kan murid yang

35535 o mengalami kesulitan belajar dalam bidang studi agama, diperkirakan tidak

35528 C L : . . .

D=zes I mencapai tujuan kurikuler bidang stu- di agama dan murid yang

f t:': : mengalami kesulitan belajar dalam satu proses belajar mengajar

= oo O

E 25 3 diperkirakan tidak dapat mencapai tujuan instruksional yang telah
O

ditetapkan.

Cara untuk mengetahui murid yang mendapatkan hambatan dalam
pencapaian tujuan ialah sebelum proses belajar mengajar di- mulai, tujuan
dirumuskan secara jelas dan oprasional baik dalam bentuk tujuan
intruksional umum maupun khusus. Sedangkan, hasil belajar yang dicapai

merupakan ukuran tingkatan pencapaian tujuan. Secara statistik

berdasarkan distribusi normal seseorang dikatakan berhasil jika dapat

o _I|EL_JE:I:

DLUn o 2u 2l DcuDy Ul SIpY DA

ns MIn

menguasai sekurang-kurangnya 60% dari tujuan yang harus dicapai. Hal
tersebut dapat diperoleh melalui analisis prestasi belajar dalam bentuk nilai
hasil belajar. Jika menggunakan hasil sistem skala nilai 0-10, maka murid
yang mendapatkan nilai kurang dari enam atau lima ke bawah

st

diidentifikasi sebagai anak yang mengalami kesulitan belajar. Hal ini dapat

DILLI )

dilakukan dengan menganalisis angka-angka raport setiap murid baik

undodo ynused Woog Ul 9N 04Dy Yunes nojo uop uoioboges >
e

secara keseluru- han maupun berdasarkan mata pelajaran tertentu.

1snduad

Jagquins uoyingaiusw op

Misalnya seorang guru bidang studi agama melihat 10 dari 50 murid yang

LN

mendapa- tkan nilai kurang dari 6, maka ke-10 murid tersebut diperkirakan
mengalami kesulitan belajar sehingga guru dapat menganalisis lebih lanjut

agar dapat memberikan bimbingan secara tepat.

ILUDT BUINg NI w2l oduoy
]| [38]
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Selanjutnya, jika menggunakan sistem skala nilai 100, maka ba-

Iy Uo

tas kesulitan belajar 60. Jika nilai masih berupa skor mentah, maka dapat

ditetapkan batasnya, yaitu 0,25 yang merupakan standar deviasi di atas

rata-rata. Jadi mereka yang mendapatkan nilai di atas rata-rata

U

diperkirakan mengalami kesulitan belajar. Misalnya hasil ujian bidang

o

studi agama dari 50 murid diperoleh rata-rata (mean) sebasar 60 dengan

Uppnlos ououy] uoulns 1o “-IWJT?‘IL (1 2ILWUD|S| 21015
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standar deviasi sebesar 10, maka batas normal kesulitan belajar ialah
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60+0,25x10=62,5. Jadi, mereka yang mendapatkan nilai kurang dari 62,5

LW Buouo|a 7

1Qg opciD 3o

dianggap mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian, guru akan lebih

cepat mengetahui murid yang diperkirakan mengalami kesulitan belajar

O PUYINS N

dan memerlukan bantuan sehingga diperlukan langkah-langkah analisa

lebih lanjut.

oQes oAl ocuadlus

00 uop uoioboq

2. Perbandingan antara Potensi dengan Prestasi

‘Bunpup-Buopun Bunpy
QLU

Perbandingan antara potensi dengan prestasi belajar yang dica- pai
oleh seorang murid tergantung dari tingkatan potensinya (ke- mampuan)
baik yang berupa bakat maupun kecerdasan. Anak yang memiliki potensi
tinggi cenderung dapat memperoleh prestasi yang lebih tinggi pula, begitu

pun sebaliknya. Dengan membandingkan potensi dan prestasi yang dicapai

O3 Y run|es

dapat diperkirakan sejauhmana anak dapat mewujudkan potensinya.
Murid yang mendapatkan ke- sulitan belajar jika terdapat perbedaan yang
besar antara potensi dengan prestasi. Misalnya seorang murid memiliki
tingkat 1Q 130, tetapi mendaptkan nilai yang rendah dalam setiap mata

pelajaran.

Tells

Potensi setiap peserta didik dapat diketahui dengan melaku- kan

tes kemampuan, yaitu tes bakat atau intelegensi. Meskipun hal tersebut

undodo ynueq Wojop il spng o

sulit dilaksanakan pada setiap sekolah, akan tetapi para guru dapat

memperkirakan tingkat waktu kemampuan murid melalui pengamatan

unsnAuad ‘Yo DA
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yang teliti dan sistemasis dalam jangka waktu yang cukup lama. Malalui

patokan ini dapat diketahui murid yang mendapatkan prestasi yang jauh di

Jodo) up

laguins

bawah potensinya atau diang- gap mengalami kesulitan belajar.

]| [38]

3. Kedudukan dalam kelompok

snuad ‘up

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

Kedudukan seseorang dalam kelompoknya merupakan uku- ran

dalam pencapaian hasil belajar. Seorang murid yang mendapat- kan nilai

A D

8 mungkin akan dianggap terpandai jika murid lainnya mendapatkan nilai

7 ke bawah. Sebaliknya dianggap kurang jika murid lain mendapatkan

nofug

nilai 8 ke atas. Dengan demikian, nilai yang dicapai seseorang dapat

o

ns

memberikan arti jika dibandingkan dengan kelompok lain. Secara statistik,
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murid diperkirakan mengalami ke- sulitan belajar jika menduduki urutan
paling bawah dalam kelom- poknya. Teknik ini dapat digunakan untuk
mengurutkan seluruh murid berdasarkan nilai yang dicapainya mulai dari
nilai tertinggi hingga nilai terendah sehingga setiap murid memeroleh
nomor urut prestasi (ranking). Mereka yang menduduki skor 25% dari
bawah dianggap mengalami kesulitan belajar. Misalnya 60 murid telah di-
urutkan kedudukannya berdasarkan prestasi (nilainya) maka yang
menghadapi kesulitan belajar adalah 15 murid terbawah.

Selain itu, terdapat teknik yang membandingkan prestasi bela- jar
setiap murid dengan prestasi rata-rata kelompok (dengan nilai rata-rata
kelas). Mereka yang mendapatkan angka di bawah rata- rata kelas
dianggap mengalami kesulitan belajar secara keseluru- han maupun setiap
mata pelajaran.

Kedua teknik tersebut (peringkat dan perbandingan rata-rata kelas)
memudahkan guru untuk mengelola siswa yang diperkirakan mengalami
kesulitan belajar sehingga dapat dianalisis untuk memberikan bimbingan
kepada mereka.

. Tingkah Laku yang Nampak

Hasil belajar yang dicapai oleh seorang murid akan nampak dalam
tingkah lakunya. Murid yang tidak berhasil dalam belajar akan
menunjukkan pola tingkah laku yang menyimpang. Misalnya
menunjukkan sikap acuh tak acuh, melalaikan tugas, menentang,
membolos, menyendiri, dusta, kurang motivasi, serta gangguan emosional.
Selanjutnya gejala kesulitan belajar akan dimanifes- tasikan dalam
berbagai jenis kesulitan proses belajar. Jenis-jenis kesulitan belajar saling
terkait sehingga indentifikasi guru sangat penting dilakukan agar
mendapatkan informasi keseluruhan ten- tang jenis dan faktor yang
dialami oleh seorang anak.

Adapun mengenai gejala umum yang menunjukan anak mengalami

kesulitan belajar antara lain.
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. Menunjukkan hasil belajar relatif rendah, dibawah rata-rata dari nilai

yang diperoleh kelompoknya.

. Hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan usaha.

. kelambatan dalam menyelesaikan tugas kegiatan belajar yang telah

diberikan.

. Menunjukkan sikap yang tidak pantas, seperti tidak peduli, penentang,

berbohong dan mencari perhatian.

. Menunjukkan perilaku yang tidak sesuai aturan seperti membolos,

terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, membuat masalah

didalam dan diluar kelas.

. Menunjukkan gejala ketertarikan emosional dalam menghadapi situasi

tertentu (Maharani, 2009, him, 28).

Burton telah mengidentifikasikan seorang siswa yang diduga
memiliki hambatan dalam belajar, yang menyebabkan siswa tersebut
gagal memenuhi tujuan pembelajaran, dan menurut pandangan burton,

siswa tersebut dianggap gagal secara akademis apabila :

. Telah mencapai tingkat pencapaian atau kemahiran minimum dalam

beberapa mata pelajaran yang ditentukan oleh guru (standar).

. Mereka tidak mampu mencapai prestasi seharusnya, diliat berdasarkan

tingkat kemampuan, potensi, seta kecerdasan yang dimiliki. Siswa ini

bisa dikategorikan ke dalam under achiever.

. Kegagalan untuk mencapai tingkat kemahiran merupakan prasyarat

untuk maju ke tingkat studi berikutnya. Siswa ini tergolong slow

learneer, sehingga harus menjadi repeater.

Untuk dapat menetapkan gejala kesulitan belajar dan menandai siswa yang

mengalami kesulitan belajar, maka diperlukan kriteria sebagai batas
atau patokan, sehingga dengan kriteria ini dapat ditetapkan batas bagi

siswa yang dapat diperkirakan mengalami kesulitan belajar.

“B. Studi Relevan
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Bahasan penelitian yang telah penulis selesaikan, ada beberapa

penelitian yang telah pernah dilakukan sebelumnya, hasil dari penelitian tersebut

akan dijadikan peneliti sebagai bahan tambahan unutuk kajian awal yang

bermaksud agar tidak ada kesalahpahaman maupun pengulangan yang berarti

dari apa yang telah dibahas pada sebelumnya. Di antara hasil peneliti tersebut

QLo
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? dapat dilihat pada tebel berikut ini.
O
Tabel 2.1 Studi Relevan
No Judul Hasil Persamaan Perbedaan
1 Ronia yang faktor-faktor kesulitan Meneliti Tempat dan
berjudul belajar siswa dapat tentang lokasi
“ldentifikasi disebabkan antara lain kesamaan penelitian
Kesulitan Belajar | faktor internal terdiri dari | kesulitan dan | berbeda
Pada Siswa Kelas | minat belajar, motivasi, hambatan
XI Madrasah dan intelegensi sedangkan | belajar
Aliyah Negeri 2 | faktor eksternal yaitu dari
Ef Batang Hari lingkungan, sekolah
b Tahun Pelajaran | maupun lingkungan
;‘ 2020~ keluarga.
% 2 | Rabiatul Nikmah, | kesulitan dan hambatam | Meneliti Tempat
5 S.Pd yang belajar yang dihadapi oleh | tentang lokasi
: berjudul “ siswa terdapat dalam teori | persamaan penelitian
@ Identifikasi learning disabilities serta | kesulitan berbeda dan
j: Kesulitan Belajar | learning disorder, sub belajar lebih
f Terhadap Mata sulit terdapat pada yang ke difokuskan
;::i Pelajaran IPA empat mengenai gangguan ke materi
;; Materi Sistem sistem reproduksi
; Reproduksi Pada | manusia. Faktor penyebab
5+ Manusia Siswa kesulitan
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O

;: Kelas IX di belajar terdapat pada diri

z: SMPN 4 sendiri, lingkungan

fi Semende Darat sekolah, lingkungan

E} Tengah masyarakat, dan

:_ Kabupaten Muara | masyarakat.

f* Enim

T Dorrutun Nafisah | Penelitiannya adalah Sama-sama Tempat
yang berjudul menunjukkan penyebab meneliti penelitian

“Identifikasi
Kesulitan Belajar
IPA Biologi
siswa kelas IX
SMP Negeri 5

Ungaran

kesulitan belajar IPA
Biologi antara lain
kesulitan dalam menulis
suatu nama ilmiah (25
siswa), penggunaan istilah
yang asing (22 siswa),
materi terkait perhitungan
(26 siswa) dan materi

yang bersifat abstrak

tentang
kesulitan

belajar

berbeda
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B {2 METODE PENELITIAN

- "o Z

8 5 w

3 o <

& & = A Pendekatan dan Metode Penelitian

— F = Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif dengan pendekatan

g 3 s : : .

o “ - kualitatif. Menurut Denzin & Lincoln (1994) menyatakan bahwa penelitian

Ij;‘ 2 © kualitatif merupakan penelitian yang mengusung konsep kerangka alamiah yang
o

bertujuan menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi serta dilakukan melalui

penggunaan berbagai metode tekini. Erickson (1968) menjelaskan bahwa

00 uop uoioboq

penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan dan mendeskripskan secara
naratif suatu aktivitas yang dikerjakan dan memberi pengaruh dari tindakan

tersebut bagi kehidupan mereka. Menurut Kirk dan Miller (1986: 9), penelitian

O3 Y run|es

kualitatif mendefinisikan tradisi tertentu dari ilmu-ilmu sosial yang terutama
didasarkan pada apa yang diamati seseorang dalam bidang dan terminologinya.
Tentunya ini mengidentifikasi apa yang makna dengan makna dalam keadaan

dunia yang berbeda, pada orang yang berbeda, dalam perilaku yang berbeda,

Tells

dalam kepercayaan serta minat yang berbeda, dengan penekanan pada berbagai
jenis hal yang menghasilkan makna yang berbeda.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang diarahkan untuk

undodo ynueq Wojop il spng o

memaparkan gejala, fakta atau kejadian secara sistematis dan akurat tentang

sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian deskriptif adalah penelitian

unsnAuad ‘Yo DA

[
‘ -
UDINCe AU 0P UDYLWnuDIUaw oduoy iUl spny DAIDY Yrunes Nopo uop ut

yang dilakukan terhadap variabel-variabel mandiri, tanpa membuat

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Beberapa

Jodo) up

laguins

pendapat para ahli tentang defenisi penelitian deskriptif :

]| [38]

Menurut Sugiyono (2014:53), penelitian deskriptif adalah penelitian

snuad ‘up

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik satu

variabel atau lebih variabel (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat

A D

perbandingan atau mancari hubungan variabel satu sama lain.

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 3), Penelitian deskriptif yaitu

nofug

penelitian untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lainnya, yang kemudian

o

ns
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dijabarkan kedalam laporan penelitian™. Pada penelitian ini, fenomena ada yang
47
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berupa bentuk, karakteristik, aktivitas, perubahan, hubungan, kesamaan serta

N Aw p1dio YPH @

perbedaan antar fenomena yang satu dengan lainnya.

2L B o

.

Menurut Narbuko (2015: 44). penelitian deskriptif merupakan penelitian

FLSLU

F
ull

untuk menjelaskan pemecahan masalah yang ada saat ini berlandaskan data-data,

DUINS N

dengan menyajikan, menganalisa serta menginterpretasikannya.

ogas dign

Duopun iBunpuyg opdiD joH

Menurut Sukmadinata (2017: 72) penelitian deskriptif adalah jenis

2s yoiuocuaduw

q
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penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjabarkan fenomena

# ]l

Buopun

yang ada, baik fenomena alami maupun fenomena buatan manusia bisa

mencakup aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan

FUCVE S LIS 1
T LI UL

j perbedaan antara fenomena satu dengan fenomena lain.
= Menurut Arief Furchan (2005: 447), penelitian deskriptif adalah penelitian yang

dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu gejala saat

D A4 u "Iﬂ-';lﬂ

penelitian dilakukan. Biasanya tidak diarahkan untuk menguji hipotesis.

i

undodo ynueq Wojop il spng o

Menurut pendapat ahli tersebut diatas, dapat disimpulkan penelitian

kualitatif yaitu pengumpulan data dalam setting dengan tujuan untuk

menjelaskan suatu fenomena yang telah terjad dimana peneliti sebagai alat

sentral, dengan sengaja menampilkan sumber data dan semakin banyak

CLUNIUDIUSW oduoy 1ul sipng oA
=11 ek

menggunakan triagulasi.(A). Kombinasi dari a) teknik pengumpulan, analisis

DILLI )

data bersifat induktif/kualitatif, serta hasil temuan penelitian kualitatif lebih

Yt

Ll op

memfokuskan pada makna daripada generalisasi.

1snduad

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif

LN

dengan pendekatan kualitatif, karena tujuannya mendeskripsikan atau memberi

suatu gambaran meangenai fenomena yang sebenarnya. Metode deskriptif

JagUINS uDingai

adalah metode yang mana peneliti harus menjelaskan suatu objek, fenomena atau

S0

lingkungan sosial, dan menuliskannya sebuah teks naratif. Pentingnya menulis

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

spnuad ‘uDiodo] ur

data maupun fakta yang terkumpul dalam bentuk kata-kata atau gambar daripada

Iy Uo

angka. Dalam menulis laporan penelitian kualitatif, cantumkan referensi data

(fakta) yang diungkapkan oleh lapangan untuk mendukung apa saja yang

disajikan dalam tersebut.

U

Dari sumber data yang telah dikumpulkan segera dianalisis menjadi

o

suatu hipotesis serta disajikan dalam bentuk deskriptif/naratif. Penelitian ini

UIPPNIDS DYDUL UDYHNS JO ANSISAIUN DILUDIS
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o — I
oreg Lr berusaha membuktikan hipotesis serta mencoba untuk menggambarkan keadaan
8Fse _
FEFES: yang sebenarnya di lapangan.
I_._—;: !:J g z
38832 &B.Setting dan Subjek Penelitian
o.295 = . .
o8 =5 7 1 Setting Penelitian
3 35 5 Setting Penelitian ini adalah di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
e g 0 5
& -j Negeri 37 Merangin. Jin. Bangko-Kerinci Km.12, Pulau Rengas, Kec.

Bangko Barat, Kab. Merangin Prov. Jambi.
2. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa dan guru pengampu mata
pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 37 Merangin, dimana terdapat 16 murid

yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Dari 16 siswa

_J tersebut digali data tentang kesulitan belajar yang mereka alami.
o &
z2= C. Instrumen Penelitian

. Penelitian merupakan upaya untuk menguji  sebuah teori,
? mengembangkan ilmu pengetahuan, serta mencari suatu jawaban dari sebuah
_J permasalahan. Hasil suatu penelitian juga harus berdasarkan hasil pengukuran,

i yaitu telah melalui tahapan analisis yang mendalam. Sebelum memasuki tahap
a

analisis, sudah semestinya sebuah penelitian memiliki instrumen yang harus

DILLI )

Yt

Jagquins uoyingaiusw op

dirumuskan untuk menghasilkan data yang benar dan akurat pada sebuah

undodo ynused Woog Ul 9N 04Dy Yunes nojo uop uoioboges >

penelitian. Selain itu, instrumen seharusnya mencakup metode spesifik dalam

1snduad

mengumpulkan data, di dalamnya mencakup penyusunan data secara kuantitatif

CHLIT

maupun kualitatif dan terstruktur dengan baik (Miles & A. Huberman, 1994).
Proses perumusan instrumen merupakan kegiatan terpenting dalam

pelaksanaan penelitian, yaitu sebagai usaha mengumpulkan data. Oleh sebab itu,

ILUDT BUINg NI w2l oduoy
]| [38]

spnuad ‘uDiodo] ur

penyusunan atau perumusan instrumen wajib ditangani secara fokus agar

Iy Uo

memperoleh output yang sinkron dan sesuai dengan fungsinya, yaitu dengan

cara pengumpulan variabel yang tepat dan efektif. Sebagaimana yang

disampaikan oleh Nursanjaya (2010), suatu penelitian akan berhasil

U

dilaksanakan apabila menggunakan instrumen yang tepat guna. Hal ini

o

dikarenakan instrumen merupakan alat penelitian yang diperuntukkan untuk

Uppnlos ououy] uoulns 1o “-IWJT?‘IL (1 2ILWUD|S| 21015
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menjawab masalah penelitian dan pengujian hipotesis. Maka bisa dikatakan

N Aw p1dio YPH @

bahwa instrumen penelitian adalah alat atau unsur penting yang digunakan untuk

2L B o

.

mengumpulkan, mengukur, dan menganalisis data yang berhubungan dengan

FLSLU

F
ull

penelitian. Selain itu, instrumen penelitian juga dapat digunakan sebagai alat

DUINS N

pemecah masalah sesuai dengan metode atau kaidah empiris yang ada pada

ogas dign
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bidang kajian (Mustafa et al., 2020). Oleh karena itu, di dalam sebuah penelitian

2s yoiuocuaduw
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atau kajian, tahapan yang paling penting dan harus dilaksanakan adalah

# ]l

Buopun

menyusun instrumen sebagai alat pemecahan masalah.

Djaali (2002) dalam (Matondang, 2009) juga menjelaskan bahwa secara

FUCVE S LIS 1
T LI UL

j umum instrumen dapat disebut sebagai suatu alat yang secara akademis dapat
= meninjau suatu objek kajian penelitian dengan cara pengumpulan data dari

jabaran variabel yang ada. Dengan demikian, hal yang paling penting dalam

D A4 u "Iﬂ-';lﬂ

suatu instrumen adalah subtansi yang tepat guna sehingga dapat mengeksplorasi

i

undodo ynueq Wojop il spng o

informasi secara menyeluruh dan mencari bukti yang mengikat dalam suatu

kajian penelitian, serta mengacu pada konsep-konsep dasar ilmiah dengan

menggunakan indikator yang telah ditentukan.

Menyiapkan alat-alat instrumen penting ketika proses desain program

CLUNIUDIUSW oduoy 1ul sipng oA
=11 ek

penelitian. instrumen tersebut berperan sebagai alat untuk mengumpulkan data-

DILLI )

data yang dibutuhkan bagi peneliti. Bentuk instrumen sejalan dengan metode

Yt

Ll op

pengumpulan data, seperti metode wawancara, dan isntrumennya adalah

1snduad

interview. Kuesioner atau angket, instrumennya yaitu angket atau kuesioner.

LN

Metode tes isntrumennya yaitu soal-soal tes, sedangkan observasi, instrumennya
disebut daftar periksa atau chek-list (Black, 2006).

JagUINS uDingai

Dalam penelitian ini peneliti memililih angket atau kuesioner sebagai

S0

bentuk instrumen yang berisi pernyataan, angket atau kuesioner ini dibagikan

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

spnuad ‘uDiodo] ur

kepada 16 orang siswa, pada angket atau kuesioner tersebut siswa tinggal

Iy Uo

memberikan tanda check benar pada kolom tabel jawaban yang telah diberikan.

Selain itu peneliti jJuga menggunakan bentuk instrumen interview kepada guru

pengampu mata pelajaran IPA. Bentuk instrumen interviu adalah suatu bentuk

U

dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari responden

o

dinamakan interview. Instrumennya dinamakan pedoman wawancara atau

UIPPNIDS DYDUL UDYHNS JO ANSISAIUN DILUDIS
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interview guide. Dalam pelaksanaannya, interview dapat dilakukan secara bebas
artinya pewawancara bebas menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa

harus membawa lembar pedomannya.

D. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang digunakan dalam

penelitian.

1. Jenis Data

a. Data primer

Data primer adalah sumber data yang didapatkan langsung dari
subje penelitian. Sugiyono (2016:137) menyatakan bahwa “Data mentah
(primary data) merupakan data langsung yang diberikan  kepada
pengumpul data dan data primer ini didapatkan dari kuisioner yang telah
dijawab siswa dan data hasil wawancara guru di SMP Negeri 37 Merangin.

b. Data Sekunder

Sugiyono (2016:137) menjelaskan bahwa “Data sekunder
merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data” seperti dari orang lain atau dokumen. Data penunjang penelitian
diambil dari berbagai dokumen, perusahaan yang bersangkutan dalam

penelitian tertentu.

2. Sumber Data

memahami berbagai macam sumber data penelitian merupakan suatu

aspek yang penting sebagai seorang peneliti, karena keputusan Kketika
memilih dan memutuskan sumber data akan menentukan keakuratan, tingkat
kedalaman serta relevansi informasi yang didapatkan. Tidak mungkin
mendapatkan sebuah data tanpa sumbernya. Sepenting apapun masalah topik
penelitian, jika tidak ada sumber data, maka penelitian tersebut tidak ada

artinya, karena tidak dapat dipelajari diteliti untuk memahaminya.

Sumber data yang berbeda dalam penelitian kualitatif dapat

diklasifikasikan berdasarkan jenis dan lokasi, dari yang paling jelas hingga

yang paling tersembunyi, dan dari yang primer ke sekunder. Oleh karena

51



itulah, dalam memilah sumber data, peneliti harus benar-benar

uoIo 7

mempertimbangkan mengenai keutuhan dan keabsahan informasi yang akan

F
o

dikumpulkan.

Berbagai sumber data dapat digunakan untuk mengumpulkan

DUINS NIN AIjiw p1di2 3PH @

berbagai informasi dalam penilitian kualitatif meliputi :

AuocpadusLl

(a) Dokumen atau catatan,

qas yo
Iquuor

™S Y Rl lale
1000 LD D ,.Iu_ut_u_- \_'l

(b) Sumber (informan),

(c) Peristiwa serta kegiatan,
(d) Tempat dan lokasi,
(e) Objek, gambar, dan rekaman (recording).

Beberapa jenis sumber data penelitian akan dicantumkan sebagai

; —J berikut.

g . 1) Dokumen

; ; Menurut Guba dan Lincoln (1985:228), dokumen penelitian kualitatif

; E mengacu pada materi tertulis atau film apa pun yang dapat digunakan sebagai

% : bukti untuk mendukung penelitian tersebut. Menggunakan dokumen sebagai

f— f f sumber data didalam penelitian bertujuan untuk membenarkan pertanyaan

; __ z" ’h[: dan bukti, karena menurut Yin (2000:104) dokumen mampu memberi rincian

*—j f_ j :f spesifik unutuk mendukung informasi dari sumber lainnya. Jenis dokumen

E E ? éj meliputi:

j : :— S (a) Dokumen pribadi seperti buku harian, surat, foto, film, video, teks,

5 : _’j -4 resume, dll.

% —_ ; ; (b) Dokumen resmi seperti hasil laporan, kebijakan yang diusulkan,

f : "— ; pengumuman, daftar staf, tata cara, daftar siswa, jurnal resmi, surat atau

; E : i dokumen lain merupakan catatan dari kantor, sekolah, rumah sakit dan

; E_ g berbagai oraganisasi lainnya.
:* ; Peneliti dapat menggunakan berbagai macam dokumen untuk
* g mendapatkan informasi yang mendukung Kketika pengumpulan data
; 5, penelitian. Mengabaikan dokumen suatu pencarian adalah langkah yang
t % kurang tepat. kamu bisa mendapatkan informasi penting dengan membaca,
j :: memperhatikan dan menyimpan dokumen, sehingga mendapatkan data yang
2 S
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cukup lengkap serta kaya. Hal yang sama berlaku untuk file berupa foto, film

N 1w 01dio Y- ©

dan video.
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Menurut Bogdan dan Bicklin (1982:102), dua jenis gambar yang bisa

digunakan pada penelitian adalah gambar yang diperoleh dari orang lain dan

O PUYINS N

yang diperoleh dari peneliti. dengan foto, video, film dan sebagainya,

parameter pencarian dapat diamati dan di verifikasi. Dalam foto, gambaran

oQes oAl ocuadlus

00 uop uoioboq

umum tentang lokasi geografis, sejarah hidup manusia, perkembangan sosial

‘Bunpup-Buopun Bunpy
QLU

dan budaya suatu masyarakat, evolusi mode atau trend populer dari suatu
periode tertentu dapat diambil secara visual.

Manfaat menggunakan rekaman fotografi video dan film dalam
melengkapi data penelitian tentu sangat signifikan. Namun, harus diingat

bahkan dalam kondisi “terencana”, peneliti mengambil foto, video, dan film

O3 Y run|es

yang dapat mengaburkan tujuan dari penelitian, dan diperlukan “lingkungan
alami”. Oleh karena itu sangat penting memperhatikan bahwa ketika
mengambil foto, video dan film, peneliti tak perlu mengkondisikan
settingnya. Alangkah baiknya jika objek dan subjek yang difoto dan direkam
dalam video, film itu tidak menyadari kalau mereka akan tidak diketahui

Tells

sebagai sumber data penelitian.

Berbagai jenis file atau dokumen yang disebutkan di atas sering

undodo ynueq Wojop il spng o

digunakan oleh para peneliti sebagai bahan sumber data dalam penelitian,
karena dalam banyak kasus dokumen ini sangat penting untuk menguji coba,

unsnAuad ‘Yo DA
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menafsirkan, dan bahkan untuk memprediksi data penelitian yang di peroleh

di lapangan, untuk mendapatkan temuan hasil penelitian.

Jodo) up

laguins

2) Narasumber (Informant)

]| [38]

Status informan sebagai sumber data penelitian penting untuk

snuad ‘up

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

perannya sebagai individu pembawa informasi. Narasumber tidak hanya

bukan memberikan jawaban atas masalah yang diajukan, akan tetapi juga

A D

menentukan arah dan gaya penyajian informasi yang tersedia bagi mereka.

Oleh karena itu, pendapat Suthopo (2002:50), pengelolaan sumber

nofug

menuntut peneliti bersikap luwes, terbuka dan kritis ketika memahami
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berbagai informasi penting, yang memberi pengaruh secara langsung
kualitas penelitian.

Untuk memperoleh informasi mengenai pertanyaan penelitian dan
menyarankan sumber bukti lain agar mendukung penelitian, peneliti dapat
mengidentifikasi informan kunci (Yin, 2000:109), dan juga dapat
menggunakan informan kunci. Agar informasi yang dihasilkan lengkap
dan bervariasi, penyedia informasi dengan peran yang berbeda dapat
dipilih untuk mengakses infromasi agar disimpan sesuai kebutuhan
pencarian penelitian.

Peran kata-kata dan tindakan informan sama pentingnya dengan
data penelitian. Oleh karena itu, penting untuk mencatat, merekam,
memotret dan mengamati dengan seksama saat mengumpulkan data.
Namun ketika menggunakan informan, peneliti wajib memahami rencana

beserta tujuan penelitian agar penelitian tetap terarah.

3) Peristiwa atau Aktivitas

Peristiwa atau kegiatan dapat menjadi salah satu sumber data yang
dapat dimanfaatkan untuk penelitian. dengan mengamati peristiwa atau
kegiatan, seseorang dapat mengetahui dengan lebih pasti bagaimana suatu
hal terjadi karena peneliti mengamatinya dengan cermat.

Kegiatan atau aktivitas yang menjadi sebagai sumber data
penelitian dapat terjadi secara sengaja ataupun tidak sengaja, rutin dan
berulang-ulang, atau dapat terjadi sekali dan ditemukan secara kebetulan

oleh peneliti.

4) Tempat atau Lokasi

Tempat atau lokasi juga merupakan sumber data yang dapat
diperoleh untuk penelitian. Informasi tentang keadaan suatu tempat, suatu
peristiwa, serta kegiatan dapat diperoleh dari tempat ataupun lingkungan
tersebut. Dari lokasi atau tempat terjadinya peristiwa, dapat ditarik

kesimpulan utama tentang pernyataan penelitian.

5) Benda, Gambar dan Rekaman
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:r ;:: Berbagai objek, gambar atau rekaman yang dilihat pada suatu
2 C peristiwa tersebut dapat dijadikan sebagai sumber data penelitian. Bahkan
: ;E ? dalam kajian antropologi, arkeologi, biologi, dan geofisika, objek adalah
EC i sumber data yang begitu penting. Sumber data yang berbeda inidapat di
L:C : klasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber
% f: data sekunder.
25 = Sumber data primer adalah yang mengandung data mentah, yaitu
E data yang di dapatkan langsung dari lapangan, seperti narasumber atau

informan. Sumber data sekunder adalah data tambahan yang tidak
diperoleh langsung dari lapangan melainkan berasal dari sumber yang
sudah dibuat oleh orang lain seperti: buku, dokumen, foto dan statistik.
Sumber data sekunder dapat dimanfaatkan untuk penelitian, tergantung
sumber data tambahan atau yang lebih penting, jika tidak ada sumber daya

yang tersedia sebagai sumber data primer.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu suatu langkah penelitian yang paling

Tells

penting kerena bertujuan agar memperoleh data. Tanpa pemahaman tentang
teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan memperoleh data yang diinginkan
(Sugiyono, 2016:101). Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan dalam
penelitian ini antara lain sebagai berikut :

unsnAuad ‘Yo DA
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1. Teknik Pengumpulan Data Primer

Teknik pengumpulan dari data primer dapat dilakukan peneliti dalam

Jodo) up

laguins

penelitian melalui :
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a. Wawancara
Menurut Hasan (1963) dikutip oleh Suryonto (2013:36)

wawancara di artikan suatu interaksi bahasa yang terjadi diantara dua

snuad ‘up

A D

orang pada kondisi berhadapan dengan orang lain, dengan tujuan

memperoleh informasi yang diiginkan. Wawancara salah satu metode

penelitian yang kerap digunakan dalam memperoleh data dari informan

nofug
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atau narasumber terhadap para siswa, untuk mengetahui informasi
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g : w ZTJ rE:L mengenai data jumlah siswa, data metode pembelajaran yang digunakan

- 2 2 i ‘: oleh guru, dan data mengenai kesulitan dan hambatan belajar siswa serta

f oD ?J ;E ? data nilai harian siswa kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) N

; - 13 EC ; 37 Merangin. Metode interview atau wawancara digunakan pada peristiwa

f t :': : ini adalah wawancara yang secara tidak terencana.

g E~ ; Wawancara tidak terstruktur ini dapat juga dikenal dengan
. W

wawancara etnografis (Mantjha, 2007), yaitu wawancara yang bertujuan
memahami mengapa seseorang membuat suatu metode atau pilihan
tertentu dan bagaimana pilihan tersebut dinegosiasikan di antara anggota
masyarakat dalam subjek tersebut. Wawancara tidak terstruktur atau
dikenal wawancara etnografis bersifat fleksibel, ini berarti urutan, bahasa,

dan kata-kata pertanyaan dapat berubah selama wawancara, sesuai dengan

kebutuhan dan keadaan saat ini. Muliana (2003) melihat wawancara tidak

o _I|EL_JE:I:

DLUn o 2u 2l DcuDy Ul SIpY DA

ns MIn

terstruktur pada penelitian kualitatif sebagai interaksi simbolik, yaitu
wawancara yang dihasilkan oleh interaksi antara kedua  pihak
(pewawancara dan yang diwawancarai).

Penggunaan wawancara tidak terstruktur dirancang untuk

st

memungkinkan peneliti mengumpulkan data sebanyak yang diperlukan

DILLI )

tanpa mengorbankan informasi alami dan makna dari proses ekstraksi.
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Selain itu, peneliti juga dapat merekam reaksi emosional yang terjadi

1snduad

ketika wawancara, dan memilih pengaruh pribadi pewawancara. Menurut

LN

Glesne dan Peshkyn (1992) jenis wawancara ini lebih membebaskan
karena itu tidak membuat informan lelah atau bosan.
b. Angket

]| [38]

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
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dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan

Iy Uo

tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan

permintaan pengguna. Angket dalam penelitian ini dibagikan atau

diberikan kepada para siswa yang menjadi subjek dalam penelitian guna

U

memperoleh informasi tentang identifikasi kesulitan belajar IPA siswa di
SMP N 37 Merangin.
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c. Observasi
Menurut Garayibhah (1981) dalam suryonto (2013) observasi
ilmiah merupakan suatu perhatian yang fokus terhadap tanda atau gejala,
kejadian dengan artian menafsir, mengetahui faktor penyebab serta
menemukan kaidah yang menetapkan. Observasi yang dilaksanakan di
dalam penelitian ini yaitu observasi secara langsung terkait dengan apa
saja kesulitan dan hambatan belajar IImu Pengetahuan Alam (IPA) siswa
di SMP N 37 Merangin. Tujuan digunakannya observasi sebagai metode
penelitian diantaranya untuk mengetahui perilaku siswa ketika berada di
sekolah. Selain itu, tujuan observasi yaitu untuk mengetahui proses
pembalajaran di sekolah tersebut.
2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder
Teknik memperoleh data sekunder yaitu memanfaatkan studi
dokumentasi. Dokumentasi adalah berasal dari istilah internasional dalam
bahasa inggris disebut dengan “documentation”, di inggris. Sedangkan dalam
bahasa belanda disebut dengan “dokumentatie”, lalu dalam bahasa latin
disebut “dokumentum” yang dapat diartikan pencarian, penyelidikan,
pengumpulan, penyusunan, pemakaian dan juga penyediaan dokumen untuk
mendapatkan berbagai keterangan serta penerapan-penerapan dan bukti.
(N.Sora 2014).

F. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan metodologi penelitian, maka teknis analisis data yang
ditulis pada penelitian ini memakai teknik analisis data yaitu analisis deskriptif
kualitatif. Data hasil penelitian di bidang ini diolah dan dianalisis menggunakan
kualitatif. Teknik analisis kualitatif merujuk pada desainanalisis Miles dan
Huberman (2005) yang dibagi mejadi tiga aspek yaitu: reduksi data (pengolahan
data), penyajian data (organisasi data tabular secara keseluruhan), kesimpulan
dan konfirmasi.

Jenis penelitian kualitatif merupakan metode yang paling lama
digunakan para ahli. Eksistensi dari jenis penelitian ini mengalami

perkembangan yang sangat pesat. Beberapa ahli beranggapan munculnya jenis
57
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penelitian kualitatif pada akhir abad 19. Namun, jika diteliti sejarah, metode
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kualitatif lebih tua dibandingkan dengan asumsi tersebut.
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Secara historis, perkembangan ilmu pengetahuan dari masa ke masa
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mengalami kemajuan yang sangat pesat. Perkembangan ini ditandai dengan
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mengenai tentang permasalah yurisdiksi. Asumsi asumsi ini kemudian
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dituangkan kedalam serpihan- serpihan opini, jurnal, bahkan manuskrip-

manuskrip kuno. Menurut penulis, jenis metode penelitian kualitatif berakar dari

sini.
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3 Secara definisi para ahli memiliki pandangan yang berbeda dengan

pengertian metode penelitian kualitatif. Misalnya saja menurut Ali dan Yusof
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penelitian kualitatif adalah Any investigation which does not make use of
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undodo ynueq Wojop il spng o

statistical procedures is called "qualitative™ nowdays, as if this were a quality

label in itself. Definisi yang dinyatakan oleh ali dan yusof menekankan pada

ketidakhadiran penggunaan alat-alat statistic dalam penelitian kualitatif. Hal ini

tentunya untuk mempermudah dalam membedakan penggunaan metode

CLUNIUDIUSW oduoy 1ul sipng oA
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kualitatif dengan penggunaan metode kuantitatif. Karena metode kuantitatif
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bergantung pada penggunaan perhitungan dan prosedur analisis statistika.

Yt

Ll op

Berbeda ali dan yusof, menurut Gunawan Iman penelitian kualitatif

1snduad

merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan dalam mengungkapkan

LN

permasalahan dalam kehidupan Kkerja organisasi pemerintah, swasta,

kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olah raga, seni dan budaya, sehingga

JagUINS uDingai

dapat dilaksanakan demi kesejahteraan bersama. Sedangkan menurut Flick

S0

penelitian kualitatif adalah specific relevance to the study of social relations,
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owing to the fact of the pluralization of life worlds.
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Sementara itu, sugiyono menjelaskan bahwa sifat dari penelitian

kualitatif adalah sementara, tentative, dan berkembang atau berganti setelah

peneliti berada di lapangan. Penelitian kualitatif dapat mengubah permasalahan

U

atau ganti judul penelitiannya setelah memasuki lapangan penelitian atau setelah

o

selesai. Perubahan ini dianggap lebih baik karena peneliti mampu melepaskan
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g : w ZTJ rE:L apa yang dipikirkan sebelumnya. Menurut Bogdan dan tayolor (1990) penelitian

- 23 i ‘: kualitatif adalah prosedur

f oD ?J ;E ? penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis

; - 11 EC ; atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati dan diarahkan

f f :': : pada latar dan individu secara holistik (utuh).

2 E~ ; Dari definisi diatas dapat kita artikan bahwa penelitian kualitatif adalah
. W

keterkaitan spesifik pada studi hubungan sosial yang berhubungan dengan fakta
dan pluralisasi dunia kehidupan. Metode ini diterapkan untuk melihat dan
memahami subjek dan objek penelitian yang meliputi orang, lembaga
berdasarkan fakta yang tampil secara apa adanya. Melalui pendekatan ini akan
terungkap gambaran mengenai aktualisasi, realitas sosial, dan presepsi sasaran

penelitian.

Lebih tepatnya metode kualitatif lebih menekankan pada pengamatan

o _I|EL_JE:I:

DLUn o 2u 2l DcuDy Ul SIpY DA

ns MIn

fenomena engamatan fenomena dan lebih meneliti ke subtansi makna dari
fenomena tersebut. Analisis dan ketajaman penelitian kualitatif sangat
terpengaruh pada kekuatan kata dan kalimat yang digunakan. Oleh karena itu,
Basri (2014) menyimpulkan bahwa fokus dari penelitian kualitatif adalah pada

st

prosesnya dan pemaknaan hasilnya. Perhatian penelitian kualitatif lebih tertuju

DILLI )

pada elemen manusia, objek, dan institusi, serta hubungan atau interaksi di

Yt

Jagquins uoyingaiusw op

undodo ynused Woog Ul 9N 04Dy Yunes nojo uop uoioboges >

antara elemen-elemen tersebut, dalam upaya memahami suatu peristiwa,

1snduad

perilaku, atau fenomena

LN

Sale, et al. (2002) menyatakan bahwa penggunaan metode dipengaruhi
oleh dan mewakili paradigma yang merefleksikan sudut pandang atas realitas.

Lebih lanjut, Kasinath (2013) mengemukakan ada tiga alasan untuk

]| [38]

menggunakan metode kualitatif, yaitu (a) pandangan peneliti terhadap fenomena
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di dunia (a researcher's view of the world), (b) jenis pertanyaan penelitian

Iy Uo

(nature of the research question), dan (c) alasan praktis berhubungan dengan sifat
metode kualitatif (practical reasons associated with the nature of qualitative
methods).

Sementara itu, menurut McCusker, K., & Gunaydin, S. (2015), pemilihan

ofuy Noyo

o

penggunaan metode kualitatif dalam hal tujuan penelitiannya adalah untuk
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oToeg :r memahami bagaimana suatu komunitas atau individu- individu dalam menerima

ogowao O

3 2 s S isu tertentu. Dalam hal ini, sangat penting bagi peneliti yang menggunakan

oo 2= o, metode kualitatif untuk memastikan kualitas dari proses penelitian, sebab

D=3C5 = peneliti tersebut akan menginterpretasi data yang telah dikumpulkannya.

f t:': : Metode kualitatif membantu ketersediaan diskripsi yang kaya atas

= o2 0 R . . . ..

E 55 =2 fenomena. Kualitatif mendorong pemahaman atas substansi dari suatu peristiwa.
' O

Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya untuk memenuhi keinginan
peneliti untuk mendapatkan gambaran/penjelasan, tetapi juga membantu untuk
mendapatkan penjelasan yang lebih dalam (Sofaer, 1999). Dengan demikian,
dalam penelitian kualitatif, peneliti perlu membekali dirinya dengan
pengetahuan yang memadai terkait permasalahan yang akan ditelitinya.

Creswell (2007, p. 45-47) menyebutkan beberapa karakteristik penelitian

kualitatif yang baik, antara lain:

o _I|EL_JE:I:
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a. peneliti menggunakan prosedur mendapatkan data yang tepat.
b. Peneliti membatasi penelitian di dalam asumsi dan karakteristik dari
pendekatan kualitatif.

c. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitiannya.

st

d. Peneliti memulai penelitian dengan satu fokus.

DILLI )

e. Penelitian berisi metode yang rinci, pendekatan yang tepat dalam
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pengumpulan data, analisis data, dan penulisan laporan.

1snduad

f. Peneliti menganalisis data menggunakan pemisahan analisis dalam

LN

beberapa level.
g. Peneliti menulis secara persuasif, sehingga pembaca dapat merasakan

pengalaman yang sama.
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Proses penelitian kualitatif dimulai dengan ide yang dinyatakan dengan

Iy Uo

pertanyaan penelitian (research questions). Pertanyaan penelitian tersebut yang

nantinya akan menentukan metode pengumpulan data dan bagaimana

menganalisisnya. Metode kualitatif bersifat dinamis, artinya selalu terbuka untuk

U

adanya perubahan, penambahan, dan penggantian selama proses analisisnya
(Srivastava, A. & Thomson, S.B., 2009).
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Dalam hal pengumpulan data, Gill et. al. (2008) mengemukakan terdapat
beberapa macam metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yaitu
observasi, analisis visual, studi pustaka, dan interview (individual atau grup).
Namun demikian, yang paling popular adalah menggunakan metode interview
dan focus group discussion (FGD). Selanjutnya data yang berhasil dikumpulkan,
dianalisis untuk dapat memahami dan mendapatkan kesimpulan dalam
penelitian tersebut.

Untuk analisis data sendiri terdapat empat permasalahan yang ditemui
dalam menganalisis data (Li & Seal, 2007), yaitu: pertama. tidak tahu harus
mulai dari mana menganalisis sejumlah besar materi atau bagaimana
menghubungkan pertanyaan penelitian dengan data. Kedua, definisi kategori
pengkodean yang ambigu. Ketiga. pelaporan atau perekaman data, seringkali
melibatkan penghilangan nomor baris dalam transkrip atau nama pembicara.
Keempat, data yang tidak akurat atau overinterpretasi.

Selanjutnya, untuk mengantisipasi permasalahan dalam analisis data, Li
& Seal (2007) memberikan lima strategi dalam analisis data, yaitu: pertama,
menghubungkan, dicirikan oleh kebutuhan untuk membangun hubungan yang
kuat dan valid antara pernyataan yang dibuat oleh peneliti dan data aktual. .
Kedua, Pemisahan, dicirikan oleh kebutuhan untuk memisahkan kategori peserta
(analisis emic) dari kategori peneliti (analisis etik) dan dari pandangan penulis
lain. Ketiga, Kontras, dicirikan oleh saran untuk mengadopsi pendekatan
sistematis untuk mengidentifikasi fitur reguler atau perbedaan di seluruh
pengaturan. Keempat, Kuantifikasi, dicirikan dengan nasihat tentang
menghitung atau menetapkan ukuran pemilihan data yang diperlukan untuk
mempertahankan argumen. Kelima, Deleting, dicirikan dengan anjuran
membuang materi yang tidak relevan.

Mengenai teknik yang peneliti gunakan dalam menguji keabsahan data
yang dipakai dalam penelitian adalah triangulasi, artinya data tersebut diteliti
untuk seseuatu selain dari data yang di dapat. Metode teknik melibatkan
pengumpulan data yang statis dari beberapa sumber yang berbeda. Pada

penelitian metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
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wawancara, penelusuran dokumen atau arsip, dan tes evalusi mengenai
pengetahuan.

Dalam hal ini, yang diteliti adalah segala proses aktivitas yang
berlangsung di SMP Negeri 37 Merangin, seperti proses-proses belajar dan
aktivitas lain yang sedang berlangsung. Dengan demikian, deskripsi yang dibuat
oleh peneliti adalah tentang berbagai aktivitas itu sesuai dengan masalah dan
fokus penelitian. Analisis data pada penelitian kualitatif lebih menitikberatkan
bagaimana keadaan dilapangan sekaligus dengan pengumpulan data. Data
mentah yang didapatkan tersebut dikumpulkan, disusun lalu disimpulkan.

. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk keperluan pemeriksaan keabsahan data dapat diperiksa dengan

teknik-teknik berikut, yaitu:

(1) perpanjangan pengamatan,

(2) peningkatan ketekunan pengamatan,
(3) triangulasi.

Triangulasi merupakan salah satu pendekatan yang dilakukan peneliti
untuk menggali dan melakukan teknik pengolahan data kualitatif. Teknik
triangulasi bisa diibaratkan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. Dalam teknik
pengolahan data kualitatif, instrumen terpenting adalah dari peneliti itu sendiri.
Melalui hal tersebut, maka kualitas penelitian kualitatif sangat bergantung dari
seorang penelitinya. Ketika seorang peneliti memiliki banyak pengalaman dalam
melakukan penelitian atau riset maka semakin lebih peka juga terhadap
penggalian data serta gejala atau fenomena yang diteliti. Terlepas dari apapun
aktivitasnya yang dilakukan oleh peneliti, pastinya selalu diwarnai dengan sudut
pandang subjektivitas peneliti. Akan tetapi, hal ini harus dihindari oleh seorang
peneliti karena sebisa mungkin setiap peneliti haruslah berusaha untuk
semaksimal mungkin bersikap netral dalam penelitiannya sehingga kebenaran

yang diperoleh menjadi sebuah kebenaran yang valid atau ilmiah.
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Sebagai salah satu teknik pengolahan data kualitatif, triangulasi menurut
Sugiyono (2011) diartikan sebagai teknik yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti
melakukan triangulasi tentunya ada maksud tertentu yang ingin dilakukan.
Selain peneliti mengumpulkan data yang akan digunakan dalam penelitian, juga
sekaligus menguji kredibilitas suatu data melalui berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber data. Kegunaan triangulasi adalah untuk mentracking
ketidaksamaan antara data yang diperoleh dari satu informan (sang pemberi
informasi) dengan informan lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu teknik
yang dapat menyatukan perbedaan data agar ditarik kesimpulan yang akurat dan
tepat. Penggunaan teknik triangulasi meliputi tiga hal yaitu triangulasi metode,

triangulasi sumber data, dan triangulasi teori.

1.Triangulasi Metode

Triangulasi metode dilakukan dengan mengumpulkan data dengan
metode lain. Sebagaimana diketahui, dalam penelitian kualitatif peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh
kebenaran informasi yang tepat dan gambaran yang utuh mengenai informasi
tertentu, peneliti bisa menggunakan dari metode-metode tersebut. Peneliti
dapat menggabungkan metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur.
Peneliti dapat juga menggunakan wawancara dan observasi atau pengamatan
untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan
informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut.
Melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapkan diperoleh hasil yang
mendekati kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data
atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan
kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa

teks atau naskah/transkrip film, novel
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2.Triangulasi Teori

Yang dimaksud triangulasi teori adalah dimana hasil akhir penelitian
kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement. Informasi
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk
menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang
dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman
pemahaman asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoritik secara
mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling
sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert judgement ketika membandingkan
temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-lebih jika perbandingannya

menunjukkan hasil yang jauh berbeda.

3.Triangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
dengan menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu
subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. Tentu masing-
masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang
selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.

Setelah data di validasi, triangulasi dapat dilakukan. Triangulasi data
merupakan validasi atau validasi ulang data. Triangulasi ini sama dengan
pemeriksaan ulang. Teknik triangulasi adalah tiga metode pengecekan ganda
data, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi temporal.

a. Triangulasi sumber, adalah salah satu jenis triangulasi yang mewajibkan
peneliti melihat berbagai sumber untuk memahami data dan informasi.

b. Triangulasi metode, yaitu pengecekan ulang dengan berbagai cara. Jika
peneliti menggunakan metode wawancara terebih dahulu amati anak-anak itu.

c. Triangulasi temproal adalah teknik triangulasi yang lebih menitikberatkan

pada perilaku anak saat pertama kali tiba di sekolah, dan saat pulang ke
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3 c ; Data Tentang Profil Sekolah Menegah Pertama (SMP) Negeri 37 Merangin

% ~ 0. 1) Sejarah

> 8 : . .
Q= 3 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 37 Merangin beralamat di
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Merangin, Jambi, dengan kode pos 37351
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 37 Merangin didirikan
pertama kali pada tahun 1989 pada bawah kepemimpinan D.rs Mun Sarida
(1989-1994). Sebelum menjadi SMPN 37 Merangin, sekolah tersebut
bernama YAPIS (YYayasan Pendidikan Islam).

r

Adapun nama-nama pendiri dan pimpinan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 37 Merangin adalah sebagai berikut :
a) Drs Mun Sarida (1988-1994) YAPIS
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2 ; c) Drs Januwizar (1997-2006) SMP N 37
: z d) Hj.Yana, A.md (2007 hingga sekarang) SMP N 37 Merangin
@ 0
j : :’_ 2) Geografis
;J E ; Sekolah Menengah Pertama (SMP) 37 Merangin beralamat di Jin.
% —_ ; Bangko-Kerinci Km. 12 Pulau Rengas, Kec. Bangko Barat, Kab. Merangin,
f : 2 3 Jambi, denan kode pos 37352.
g ,E_ : é 3) Profil
g :_ é 1) Identitas Satuan Pendidikan
= = Nama : SMP N 37 MERANGIN
g = NPSN : 10505039
f g Alamat : JIn.Bangko-Kerinci km.12
8 = Kode Pos 37351
F %: Desa / Kelurahan : Pulau Rengas
3 - 66

i
—
L
-
-
L
=
o
Ly

undodo ynuag Woop iUl SNt 0AIDY Yrunes r



LI O YIS NI Wzl oduoy undodo jniuad Wojop i SN 0AIDY Yrunes nolo uop uoinboqas yoiuocped wawl Buouo)a 7

(B I |
HIOONAIVE YHYHL NYHLNS
£ N PG LT

Kecamatan / kota : Kec. Bangko Barat
Kab. / Kota : Kab. Merangin

Provinsi : Jambi

odiynbuad "o

Status Sekolah : Negeri

LDy UG
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Naungan : Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan

No. SK. : 1124/110/G/1993

Tanggal. SK. Pendirian : 30/06/1993

No. SK. Operasional : 312 Tahun 2008

Tanggal SK Operasional : 5/06/2008

File SK Operasional : 299773-807555-145890-
31871426-58983554.pdf

Akreditasi :B

No. SK. Akreditasi : 22-10/2015
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7) Data Siswa 2021/2022
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B. Temuan Khusus

Senin 17 januari 2021 peneliti di izinkan oleh kepala Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 37 Merangin untuk melakukan penelitian yang terkait
dengan kesulitan belajar siswa, pada tanggal 18 januari peneliti mulai
mengadakan penelitian di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 37
Merangin dan bertemu langsung dengan ibu Etri Ornikawati selaku guru yang
mengajar di mata pelajaran IPA kelas VIII untuk mengetahui proses
pembelajaran sekaligus melakukan wawancara dengan beliau mengenai masalah
belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) yang sering tejadi di sekolah tersebut.
Peneliti juga meminta izin untuk menyebarkan angket ke siswa di dalsam kelas

untuk mempermudah jalan proses penelitian.

1. Hasil respon angket peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan
kuisioner (pernyataan angket) dan wawancara.
sesuai pernyataan angket penelitian, respon siswa yang di jawab oleh 16
siswa memperoleh hasil rincian pada table 4.1.
Skala Likert:

Tabel Bobot Nilai
SS

S
RG
KS
TS

| N W B~ o1
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9Feg E; TabelPersentase Nilai
i ,{ I i ‘: Jawaban Keterangan
35537 0%- 19.99% Sangat Tidak Setuju
3 J o
85352 20%- 39.99% Kurang Setuju
82385 40%- 59.99% Ragu-Ragu
52282 3 60%- 79.99% Setuju
@ =yl o}
a ] 80%- 100% Sangat Setuju
_j 3 ) Tabel 4.1 Tanggapan Siswa Terhadap Kesulitan Dan Hambatan Belajar
J e3¢ Yang Ditemukan
: % Tabel Persentase Angket Responden (Siswa)
S:0% No Pertanyaan Persentase | Kategori
(%)
g = 1 |Pelajaran IPA merupakan pelajaran yang 58% Ragu-ragu
- cukup menyenangkan
& 3 2 [Saya cukup puas dengan apa yang telah 57% Ragu-ragu
2.2 % ; diperoleh dari pembelajaran ini
i €9 3 [Saya tidak akan putus asa saat mengalami 79% Setuju
3%8¢ o kesulitan belajar IPA
8 3¢ ~ | 4 |Ruang kelas sudah memadai untuk 58% Ragu-ragu
- 3 T pembelajaranlPA
8 33 = | 5 |Saya merasa memiliki potensi dibidang IPA 53% Ragu-ragu
3 g 8 O | 6 [Saya lebih menyukai pelajaran IPA dari 49% Ragu-ragu
S va >, pada pelajaran lainnya
3 I = " | 7 |Saya menguasai materi yang dijelaskan oleh 55% Ragu-ragu
5 2g =] bapak/ibu guru?
:J a _’j T 8 [Saya selalu menjawab pertanyaan yang 38% Kurang
- =a v diberikan oleh guru Setuju
§ j 3 < | 9 [Saya tidak mudah bosan ketika belajar IPA 53% Ragu-ragu
E & © | 10 |[Saya terkadang bertanya kepada guru saat 53% Ragu-ragu
o o 7 7 ada materi yang masih belum saya pahami
37 2 = |11 |Saya selalu memperhatikan materi pelajaran 52% Ragu-ragu
g 7 A ketika guru menjelaskan
1 — | 12 |Saya mengulangi kembali materi IPA ketika 55% Ragu-ragu
= f dirumah
! = | 13 |Saya mengerjakan tugas IPA setiap guru 82% Sangat Setuju
< Q memberikan tugas
2. &' | 14 |Saya merasa bersemangat ketika belajar IPA 49% Ragu-ragu
o = | 15 [Saya rajin mencari referensi materi IPA di 58% Ragu-ragu
j Q internet
= c 69
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16 |Saya senang pelajaran IPA meskipun 58% Ragu-ragu
pelajarannya dianggap sulit

17 |Saya selalu memperhatikan guru saat sedang 38% Kurang setuju
menjelaskan materi

18 [Teman saya selalu antusias belajar IPA dan 53% Ragu-ragu
selalu mengajak saya belajar Bersama

19 [Saya mengikuti bimbingan belajar IPA 45% Ragu-ragu
diluar sekolah

20 [Sekolah memiliki media pembelajaran IPA 50% Ragu-ragu
yang lengkap untuk mendukung kegiatan
belajar mengajar

21 (Saya memiliki penyakit yang cukup 36% Kurang setuju
menganggu dalam proses belajar

22 |Saya selalu sarapan pagi untuk menunjang 60% Setuju
proses belajar Menjadi lancer

23 [Saya mengantuk saat proses pembelajaran 60% Setuju
berlangsung

24 |Saya kadang belajar ketika akan menghadapi 71% Setuju
ujian

25 [Saya merasa nyaman ketika sedang dikelas 70% Setuju

26 [Sekolah menyediakan fasilitas lengkap 54% Ragu-ragu
untuk mendukung pembelajaran

27 |Saya memiliki kelompok belajar bersama 48% Ragu-ragu
beberapa teman

28 [Suasana dikelas mendukung proses 58% Ragu-ragu
pembelajaran IPA

29 |Gaya mengajar guru bervariasi sehingga 44% Ragu-ragu
saya tidak bosan saat belajar IPA

30 |Guru menerangkan materi pembelajaran 55% Ragu-ragu
terlalu cepat

31 |Orang tua saya memberikan motivasi ketika 55% Ragu-ragu
saya sedang belajar dirumah

32 |Saya mencatat materi pelajaran yang 66% Setuju
dijelaskan guru

33 |Buku IPA yang tersedia di perpustakaan 58% Ragu-ragu
lengkap dan boleh dipinjam

34 |Saya sering meananyakan pertanyaan 38% Kurang setuju
mengenai materi yang masih belum saya
pahami saat pembelajaran

35 |Orang tua memperhatikan waktu belajar 59% Ragu-ragu
saya di rumah

36 [Teman disekitar tempat tinggal saya selalu 47% Ragu-ragu
mengajak saya belajar

37 |Guru selalu memberikan tugas kepada siswa 48% Ragu-ragu

70




(B2 =
S
ma — & ;
2oy rr =: | 38 |Guru memberikan motivasi belajar disela- 86% Sangat setuju
ad9ddn sela proses pembelajaran
@ & 2 = |39 [Guru sering memberikan reward kepada 74% Setuju
3 S w siswa saat belajar
3 £ = |40 |Guru sering memberikan hukuman kepada 50% Ragu-ragu
g 2 B siswa jika tidak mengerjakan tugas
s = i
2 o O
[ E': ?
] Lri o 2. Hasil Wawancara
E Hasil wawancara guru IPA dirangkum dalam tabel 4.2 berikut:
D Guru Masalah Yang Dialami Pesereta Didik
Subjek 1 Masalah utama rata-rata siswa adalah tidak memahami materi

yang disampaikan saat proses pembelajaran, sehingga tidak

mampu mengerjakan tugasnya atau ulangan yang telah di

berikan guru.

Subjek 2 Kesulitan lainnya yang siswa alami adalah rendahnya tingkat
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konsentrasi dalam proses belajar, kurangnya minat dan

motivasi dalam pembelajaran, dan sulit untuk mengingat lagi

mengenai materi yang telah diajarkan pada minggu lalu.

1

Subjek 3 Saat guru sedang menjelaskan, banyak dari siswa yang

A

mengobrol dan membahas diluar topik/materi pembelajaran.

Subjek 4 Sulit menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari,

undodo ynuag Woop iUl SNt 0AIDY Yrunes noge uc

disebabkan tidak fokus dan melakukan kegiatan-kegiatan lain

saat pembelajaran berlangsung.

Subjek 5 Kurangnya semangat dan minat belajar dari anak didik itu
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sendiri Serta kurangnya motivasi dari orang tua sehingga sulit

laq
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dalam memahami pelajaran IPA.

Subjek 6 Kendala lain yang membuat siswa sulit belajar adalah

ILUDT BUINg NI w2l oduoy

dikarenakan kurang memadainya media pembelajaran,

AU uospnuad ‘uoJ

sehingga pembelajaran terasa monoton dan membosankan,

serta siswa sulit melihat contoh konkrit dari materi yang

U

dijelaskan.
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o T
. :r Dari data yang telah disajikan, umumnya teridentifkasi masalah
° : ‘L: kesulitan dalam proses belajar oleh para siswa di SMP Negeri 37 Merangin
62885 Z o
2 = sebagai berikut:
3 = C . .
0 5 5 1. Kurang menguasai materi IPA
& S 2. Sulitmenyimpulkan materi yang dipelajari
= o o
] E 5 3. Sulit mengingat materi pembelajaran
@ pi / . : : -
g ;5 ~" 4. Kurangnya semangat dan minat belajar dari anak didik
L* 5. Kurangnya media pembelajaran sehingga siswa sulit melihat contoh konkrit

dari materi yang dijelaskan.

Beberapa kesulitan dan hambatannya diamati sesuai hasil dari

00 uop uoioboq

penyebaran angket pernyataan dan juga interview guru.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

O3 Y run|es

Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi berbagai hambatan siswa
dalam pembelajaran IPA di SMP N 37 Merangin. Berdasarkan penelitian pada
kolom tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata siswa ragu-ragu dalam

menyukai pelajaran IPA. karena disebabkan oleh beberapa faktor yang berkaitan

Tells

dengan penyebab kesulitan belajar IPA yang dihadapi para siswa, hal itu tampak
berasal akibat respon siswa yang penulis telah rangkumi yang bersumber dari

angket yang peneliti telah bagikan ke 16 siswa. Sumber data infomasi juga telah

undodo ynueq Wojop il spng o

didukung dengan wawancara peneliti bersama guru mata pelajaran IPA sebagai
pendukung hasil angket yang belum di terima.
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Hasil penelitian dan juga analisis data yang diketahui terdapat 2 faktor

penyebab kesulitan dan hambatan pembelajaran yang ditemui siswa ketika

Jodo) up

laguins

proses kegiatan belajar mengajar IPA di SMP Negeri 37 Merangin. Kesulitan-

]| [38]

kesulitan tersebut terdapat 2 sebab faktor, yaitu faktor internal dan eksternal.

snuad ‘up
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Faktor internal tersebut berhubungan dengan hasil angket siswa dan wawancara

A D

guru yang menyatakan bahwa siswa ragu-ragu dalam menyukai pelajaran IPA

dari pada pelajaran lainnya, hal ini berarti berkaitan dengan minat/ketertarikan

siswa terhadap mata pelajaran IPA yang masih belum tinggi. Siswa juga ragu-

nofug

ragu bahwa dirinya puas dengan hasil belajarnya, dapat dilihat di sini merupakan

o
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kepercayaan diri siswa belum cukup baik. Selain itu siswa kurang menguasai
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materi IPA, sulit menyimpulkan materi yang dipelajari, sulit menghafal materi
pembelajaran, kurangnya semangat dan motivasi dari peserta didik. Siswa juga
tidak cukup antusias saat pembelajaran berlangsung, sehingga mereka tidak aktif
bertanya maupun menjawab pertanyaan yang telah dijelaskan oleh guru.

Adapun faktor eksternal menyebabkan masalah belajar pada siswa
adalah media pembelajaran yang kurang memadai, seperti hasil yang penulis
peroleh dari wawancara guru. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya fasilitas
sekolah dalam menunjang proses pembelajaran. Kurangnya media pembelajaran
IPA menyebabkan siswa sulit melihat contoh konkrit dari materi yang
dijelaskan, sehingga guru hanya mengajar dengan menggunakan metode
ceramah. Tentunya hal ini akan membuat pembelajaran menjadi monoton yang
dalam artian pembelajaran begitu saja dilaksanakan tanpa ada berbagai hal yang
bervariasi dari metode penyampaian materi. Kegiatan Pembelajaran yang tidak
efektif tentunya akan membuat siswa merasa cepat bosan

Dari pembahasan penelitian yang ada di atas penulis bisa
menyimpulkan bahwa kesulitan belajar peserta didik ini terjadi sebab dua
faktor, yaitu faktor internal (berasal pada diri siswa) serta faktor
eksternal (asal lingkungan). Karena melatih siswa adalah program
pembelajaran guru dan guru memiliki kepentingan akibat dari program
pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, sebagai pendidik generasi bangsa, guru
harus mencari dan menemukan permasalahan belajar yang dihadapi para siswa.
Seorang guru dapat memecahkan masalah ini dalam berbagai cara tertentu,
termasuk mengamati perilaku siswa. Dalam menghadapi masalah ini, guru
mengamati perilaku siswa sebagai pengamat. Selama observasi ini, guru juga
mewawancarai siswa atau mitra belajar mereka.

Jadi guru memiliki 2 peran sekaligus, yaitu peran guru dan peran
pengamat untuk menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran. Ketika
masalah siswa terindikasi, guru berusaha membantu memecahkan masalah yang
terjadi dalam proses pembelajaran. Peran pemantau perilaku belajar dirasakan
antara lain:

1) Mengembangkan rencana dalam pengamatan, seperti membuat kelompok
73
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Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat 2 faktor penyebab kesulitan belajar IPA siswa kelas V111 di SMP
Negeri 37 Merangin. Adapun 2 faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah hal-hal yang berkaitan dengan diri siswa dan
faktor eksternal adalah hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan/di luar diri
siswa.

Bentuk kesulitan belajar IPA siswa kelas VIII di SMP Negeri 37
Merangin berupa siswa masih ragu-ragu bahwa dirinya lebih menyukai pelajaran
IPA dari pada pelajaran lainnya, siswa juga ragu-ragu bahwa dirinya puas
dengan hasil belajarnya, selain itu siswa kurang menguasai materi IPA, sulit
menyimpulkan materi yang dipelajari, sulit menghafal materi pembalajaran,
kurangnya semangat dan motivasi dari peserta didik. Siswa juga tidak cukup
antusias saat pembelajaran berlangsung, sehingga mereka tidak aktif bertanya
maupun menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

Penyebab kesulitan belajar siswa terjadi juga karena lingkungan yang
kurang mendukung seperti hasil yang penulis peroleh dari wawancara guru yang
menyatakan bahwa yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa adalah
kurangnya media pembelajaran IPA di sekolah tersebut yang menyebabkan
siswa sulit melihat contoh konkrit dari materi yang dijelaskan sehingga siswa

merasa mudah bosan ketika belajar IPA.

. Saran

Memperhatikan kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa dalam
pembejaran IPA, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi sekolah diharapkan dapat mendeteksi mengenai apa-apa saja faktor

penyebab kesulitan belajar siswa dalam mempelajari materi IPA.
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e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii
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Nama

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusuenan laporan, penulisan krifik atou finjouan seato masalah.
samanmansasmemoy . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii
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1 Angket ini terdiri dari pernyataan. Isilah angket ini menurut anda dengan cara
g memberi tanda ceklist (\) pada kolom yang disediakan.

O Keterangan :

dinBusaw Buuopg |
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6 | Saya lebih menyukai pelajaran IPA dari
pada pelajaran lainnya

7 | Saya menguasai materi yang dijelaskan oleh
bapak/ibu guru?

8 | Saya selalu menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru

9 | Saya tidak mudah bosan ketika belajar IPA
10 | Saya bertanya kepada guru ketika ada
materi yang belum saya pahami

11 | Saya selalu memperhatikan materi pelajaran
ketika guru menjelaskan

12 | Saya mengulangi kembali materi IPA ketika
dirumah

2] =SS : Sangat Setuju
a 3 : Setuju
] ORG : Ragu-Ragu
g o KS : Kurang Setuju
9 -J TS : Tidak Setuju
-J J No Pertanyaan Pilihan Jawaban
a58¢ SS|[S[RG[KS|TS
j © S 1 | Pelajaran IPA merupakan pelajaran yang
< 7 menyenangkan
7 ® % 2 | Saya merasa puas dengan apa yang saya
=02 peroleh dari pembelajaran ini
;_ o : 8 3 | Saya tidak mudah putus asa saat mengalami
af2a kesulitan belajar IPA
i B -J ¢ | 4 | Ruang kelas sudah memadai untuk
@ 5 . pembelajaranlPA
c 3 o)
f 5 5 | Saya merasa memiliki potensi dibidang IPA
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13 | Saya mengerjakan tugas IPA setiap guru
memberikan tugas
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14 | Saya merasa bersemangat ketika belajar IPA

15 | Saya rajin mencari referensi materi IPA di
internet

16 | Saya senang pelajaran IPA meskipun
pelejarannya dianggap sulit

17 | Saya selalu memperhatikan guru saat
sedang menjelaskan materi

18 | Teman saya selalu antusias belajar IPA dan
selalu mengajak saya belajar Bersama

19 | Saya mengikuti bimbingan belajar IPA
diluar sekolah

20 | Sekolah memiliki media pembelajaran IPA
yang lengkap untuk mendukung kegiatan
belajar mengajar

21 | Saya memiliki penyakit yang cukup
menganggu dalam proses belajar

22 | Saya selalu sarapan pagi untuk menunjang
proses belajar Menjadi lancer

23 | Saya mengantuk saat proses pembelajraan
berlangsung

24 | Saya belajar ketika akan menghadapi ujian?

25 | Saya merasa nyaman ketika sedang dikelas

26 | Sekolah menyediakan fasilitas lengkap
untuk mendukung pembelajaran

27 | Saya memiliki kelompok belajar bersama
beberapa teman

28 | Suasana dikelas mendukung proses
pembelajaran IPA

29 | Gaya mengajar guru bervariasi sehingga
saya tidak bosan saat belajar IPA

30 | Guru menerangkan materi pembelajaran
terlalu cepat

31 | Orang tua saya memberikan motivasi ketika

saya sedang belajar dirumah
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32 | Saya mencatat materi pelajaran yang
dijelaskan guru

33 | Buku IPA yang tersedia di perpustakaan
lengkap dan boleh dipinjam

uodynBuag "q

34 | Saya mengajukan pertanyaan mengenai
materi yang belum saya pahami saat
pembelajaran

IqQUIDE DUYINS NIN 31w D1

35 | Orang tua memperhatikan waktu belajar
saya di rumah
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36 | Teman disekitar tempat tinggal saya selalu
mengajak saya belajar

37 | Guru selalu memberikan tugas kepada siswa

oyipipuad uoBuguaday ynun cAuoy uodynBuay

38 | Guru memberikan motivasi belajar disela-
sela proses pembelajaran

ad
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39 | Guru sering memberikan reward kepada
siswa saat belajar
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40 | Guru sering memberikan hukuman kepada
siswa jika tidak mengerjakan tugas
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusuenan laporan, penulisan krifik atou finjouan seato masalah.
samanmansasmemoy . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii



90

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusuenan laporan, penulisan krifik atou finjouan seato masalah.
samanmansasmemoy . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilgrang memperanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusuenan laporan, penulisan krifik atou finjouan seato masalah.
samanmansasmemoy . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilgrang memperanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusuenan laporan, penulisan krifik atou finjouan seato masalah.
samanmansasmemoy . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusuenan laporan, penulisan krifik atou finjouan seato masalah.
samanmansasmemoy . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilgrang memperanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusuenan laporan, penulisan krifik atou finjouan seato masalah.
samanmansasmemoy . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilgrang memperanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusuenan laporan, penulisan krifik atou finjouan seato masalah.
samanmansasmemoy . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusuenan laporan, penulisan krifik atou finjouan seato masalah.
samanmansasmemoy . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii
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Lampiran 1. Tabel Rangkuman Respon Angket Peserta Didik
Pertanyaan

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusuenan laporan, penulisan krifik atou finjouan seato masalah.
samanmansasmemoy . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii
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Iquuor

IqUUC

DUINS NIN A1 D1dio 3JH @

1 | Pelajaran IPA merupakan pelajaran yang 3| 8 5
menyenangkan

2 | Saya merasa puas dengan apa yang saya 3 |7 6
peroleh dari pembelajaran ini

3 | Saya tidak mudah putus asa saat mengalami 15 |1
kesulitan belajar IPA

4 | Ruang kelas sudah memadai untuk 1 |12 |3
pembelajaranlPA

5 | Saya merasa memiliki potensi dibidang IPA 10 |6

6 | Saya lebih menyukai pelajaran IPA dari 1 |5 6
pada pelajaran lainnya

7 | Saya menguasai materi yang dijelaskan oleh 2 |8 6
bapak/ibu guru?

8 | Saya selalu menjawab pertanyaan yang 1 |2 3
diberikan oleh guru

9 | Saya tidak mudah bosan ketika belajar IPA 2 |5 6

10 | Saya bertanya kepada guru ketika ada 2 |5 6
materi yang belum saya pahami

11 | Saya selalu memperhatikan materi pelajaran 3 |3 10
ketika guru menjelaskan

12 | Saya mengulangi kembali materi IPA ketika 3 |8 4
dirumah

13 | Saya mengerjakan tugas IPA setiap guru 12 1
memberikan tugas

14 | Saya merasa bersemangat ketika belajar 1 |5 10
IPA

15 | Saya rajin mencari referensi materi IPA di 3 |8 5
internet

16 | Saya senang pelajaran IPA meskipun 1 |13 |1
pelajarannya dianggap sulit

17 | Saya selalu memperhatikan guru saat 6 2

sedang menjelaskan materi
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Tells

QLo

DUINS NIN AIjiw p1di2 3PH @

18 | Teman saya selalu antusias belajar IPA dan 12
selalu mengajak saya belajar bersama

19 | Saya mengikuti bimbingan belajar IPA 4
diluar sekolah

20 | Sekolah memiliki media pembelajaran IPA 2
yang lengkap untuk mendukung kegiatan
belajar mengajar

21 | Saya memiliki penyakit yang cukup 15
menganggu dalam proses belajar

22 | Saya selalu sarapan pagi untuk menunjang 7
proses belajar Menjadi lancar

23 | Saya mengantuk saat proses pembelajaran 5
berlangsung

24 | Saya belajar ketika akan menghadapi ujian? 2

25 | Saya merasa nyaman ketika sedang dikelas

26 | Sekolah menyediakan fasilitas lengkap 7
untuk mendukung pembelajaran

27 | Saya memiliki kelompok belajar bersama 12
beberapaa teman

28 | Suasana dikelas mendukung proses 6
pembelajaran IPA

29 | Gaya mengajar guru bervariasi sehingga 5
saya tidak bosan saat belajar IPA

30 | Guru menerangkan materi pembelajaran 10
terlalu cepat

31 | Orang tua saya memberikan motivasi ketika 4
saya sedang belajar dirumah

32 | Saya mencatat materi pelajaran yang 4
dijelaskan guru

33 | Buku IPA yang tersedia di perpustakaan 4
lengkap dan boleh dipinjam

34 | Saya mengajukan pertanyaan mengenai 9
materi yang belum saya pahami saat
pembelajaran

35 | Orang tua memperhatikan waktu belajar 4

saya di rumah
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36

Teman disekitar tempat tinggal saya selalu 7 8
mengajak saya belajar

37

Guru selalu memberikan tugas kepada siswa 6 10

38

WD BUINS NIN 1w Bl

Guru memberikan motivasi belajar disela- 7 7 |2
sela proses pembelajaran

\._)_
| 39 | Guru sering memberikan reward kepada 2 5 |7 4
siswa saat belajar
40 | Guru sering memberikan hukuman kepada 2 |8 6
siswa jika tidak mengerjakan tugas
Lampiran 2. Skala Penilaian Angket (Skala Likert) dan TabelBobot Nilai
SS 5
S 4
RG 3
KS 2
TS 1
2

=]

— Lampiran 3. TabelPresentase Nilai

Jawaban

Keterangan

JILUD S|

0%-

19.99%

Sangat Tidak Setuju

5 [ 20%- 39.99% Kurang Setuju
@ [ 40%- 59.99% Ragu-Ragu

,
2

60%- 79.99%

Setuju

80%- 100%

Sangat Setuju

‘ -Lampiran 4. Foto-foto Dokumentasi Penelitian

Daftar Nama Siswa
100
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusuenan laporan, penulisan krifik atou finjouan seato masalah.
s et w b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
dawm 2. Dilarang memperkanyak sebagaoian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii



Dokumentasi siswa saat pengisian angket
Dokumentasi siswa saat mengisi angket
102

@ Hak cipta milik UIN Sutha m#,n:m Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusuenan laporan, penulisan krifik atou finjouan seato masalah.

samanmansasmemoy . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilgrang memperanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi



Dokumentasi siswa saat mengisi angket
Dokumentasi bersama guru SMP N 37 Merangin

(a0
o
i
@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic c ,x_ of mc:joj Thaha Saifuddin Jambi
va/, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
\| '.!4 y 1. Dilgrang mengutip sebagian dan atau selunsh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:

a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan krifik ofou finjouan seate masalah.
sman manassronow B FEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperzanyak sebxagaian dan atou selunuh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi



Dokumentasi bersama guru SMP N 37 Merangin
104

utha Jambi | State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
: a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelitiaon, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouvan suate masalah.
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